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REDAKSI

DONASI

Mgr. Anton menuliskan bahwa di tengah banjir informasi 

dan berkembangnya kecerdasan buatan, literasi digital 

menjadi semakin penting. Teknologi hanya akan menjadi 

sarana pewartaan Injil apabila digunakan dengan semangat 

kasih, kebenaran, tanggung jawab, dan penghormatan 

terhadap martabat setiap pribadi. Semangat itulah yang 

mendasari transformasi Majalah KOMUNIKASI Keuskupan 

Bandung. Setelah lebih dari 45 tahun melayani umat melalui 

media cetak, pada Edisi ke-550 (Agustus 2026), dengan 

persetujuan Uskup Bandung, KOMUNIKASI akan memulai 

babak baru dengan beralih ke media digital pada Edisi ke-551 

(September 2026). Perubahan ini bukan sekadar pergantian 

bentuk penerbitan, melainkan pembaruan cara Gereja 

menghadirkan pewartaan Injil di tengah masyarakat yang 

terus berubah.

Pst. Kosman Sianturi OSC (Ketua Komisi Komunikasi 

Sosial Keuskupan Bandung) menuliskan pula bahwa edisi ke-

550 ini bukanlah keberhasilan mempertahankan media cetak, 

melainkan sebuah kesetiaan terhadap perutusan Gereja yang 

terus berbicara, mendengarkan dan berjalan bersama 

umatnya. 

Redaksi Komunikasi merangkum kesan beberapa 

pemimpin redaksi, yaitu: Pst. F.X. Rudiyanto Subagio OSC, 

Pst. R.F. Bhanu Viktorahadi, Pst. Setevanus Budi Saptono 

OSC, Pst. Yustinus Nana Sujana OSC.  Tak ketinggalan para 

jurnalis yang pernah berkarya, yaitu: Pst. Ignatius Oktvianus 

Richard Pradipto, Adrianus Trio Subagio, dan Andres 

Fatubun. Herman Musakabe yang pernah menjadi penulis 

lepas sekaligus pembaca setia. Selain itu, Redaksi 

merangkum pula kesan dari sekian banyak pembaca setia,  

yaitu: CAD Prasetiyaningsih dan Adrianus Tatang. Semoga 

transformasi yang dilakukan Majalah KOMUNIKASI 

membantu Keuskupan Bandung semakin mampu 

mewujudkan Gereja yang relevan, berdaya dan misioner.***

Redaksi Komunikasi
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menyediakan ruang/ halaman yang dapat digunakan 
sebagai sarana untuk mempromosikan Perusahaan, 
Produk, dan Jasa yang Bapak/Ibu/Saudara/i miliki 
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Pst. Kosman Sianturi, OSC - Ketua Komisi Komsos

Ketika Sebuah 
Perjalanan
Menjadi Warisan

edisi Agustus 2026

Ada karya yang lahir, 

bertumbuh, lalu perlahan 

menghilang ditelan zaman. 

Namun ada pula karya yang 

bertahan bukan karena 

kemegahan fasilitasnya atau 

besarnya organisasi yang 

menopangnya, melainkan 

karena kesetiaan orang-

orang yang percaya bahwa 

apa yang mereka kerjakan 

adalah sebuah panggilan. 

Selama puluhan tahun, karya 

itu menemani perjalanan 

banyak orang, menjadi saksi 

perubahan zaman, merekam 

denyut kehidupan Gereja, 

dan tanpa disadari menjadi 

bagian dari sejarah. 

Demikianlah perjalanan 

Majalah KOMUNIKASI 

Keuskupan Bandung.

Ketika edisi pertama 

terbit pada bulan Juni 

1980, tidak ada yang 

dapat memastikan 

sejauh mana 

langkah kecil 

itu akan 

berjalan. Yang ada hanyalah 

keyakinan bahwa Gereja 

perlu hadir melalui 

komunikasi. Terinspirasi oleh 

Dekret Inter Mirifica Konsili 

Vatikan II, Keuskupan 

Bandung memulai sebuah 

karya sederhana dengan 

cita-cita yang besar: 

membantu pendewasaan 

kehidupan menggereja. 

Tidak banyak yang dimiliki 

pada masa itu. Sarana 

terbatas, tenaga sedikit, 

teknologi masih sederhana. 

Namun justru di dalam 

keterbatasan itulah lahir 

keberanian untuk memulai.

Kini, empat puluh enam 

tahun kemudian, perjalanan 

itu telah mencapai edisi ke-

550. Angka itu tidak sekadar 

menunjukkan berapa kali 

sebuah majalah diterbitkan. 

Ia menjadi penanda ribuan 

halaman yang telah 

merekam kehidupan Gereja 

Keuskupan Bandung. Di 

dalamnya tersimpan suara 

para uskup yang 

menggembalakan umat, 

refleksi para imam dan 

religius, pemikiran kaum 

awam, kisah pelayanan di 

paroki-paroki, dinamika 

komunitas basis, cerita kaum 

muda, keluarga, anak-anak, 

hingga wajah-wajah 

sederhana yang dengan setia 

menghidupi imannya. Setiap 

edisi menjadi kepingan 

mozaik yang bersama-sama 

membentuk ingatan kolektif 

Gereja.

Barangkali inilah 

kekuatan sebuah media 

Gereja. Ia tidak hanya 

memberitakan peristiwa, 

tetapi juga merawat 

kenangan. Ia tidak sekadar 

menyampaikan informasi, 

melainkan membantu 

sebuah komunitas 

mengenali dirinya sendiri. Di 

tengah derasnya arus 

informasi yang datang dan 

pergi begitu cepat, Majalah 

KOMUNIKASI telah menjadi 
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ruang di mana perjalanan 

Gereja dicatat dengan penuh 

perhatian, sehingga apa yang 

dialami hari ini dapat menjadi 

pelajaran dan inspirasi bagi 

generasi berikutnya.

Perjalanan sepanjang 

hampir setengah abad itu 

tentu tidak selalu mudah. 

Majalah ini telah melewati 

berbagai perubahan 

kepemimpinan Gereja, 

dinamika masyarakat, 

perkembangan budaya, serta 

revolusi besar dalam dunia 

komunikasi. Ia pernah hadir 

ketika naskah masih diketik 

dengan mesin tik, tata letak 

disusun secara manual, dan 

foto dicetak melalui proses 

yang panjang di kamar gelap. 

Kemudian semuanya berubah. 

Komputer menggantikan 

mesin tik, internet mengubah 

cara bekerja, media sosial 

mengubah cara manusia 

memperoleh informasi, dan 

kini kecerdasan buatan mulai 

mewarnai dunia komunikasi.

Di tengah perubahan itu, 

sesungguhnya yang bertahan 

bukanlah bentuk medianya. 

Yang tetap hidup adalah 

semangat pelayanannya.

Di balik setiap halaman 

majalah terdapat begitu 

banyak orang yang 

mempersembahkan waktu, 

tenaga, pikiran, bahkan hati 

mereka. Ada para uskup yang 

memberi arah, para imam, 

religius, dan awam yang 

menulis, para redaktur yang 

dengan sabar 

menyunting 

setiap kalimat, 

fotografer yang 

mengabadikan 

berbagai 

peristiwa, para 

pekerja 

percetakan 

yang 

memastikan 

setiap halaman 

tercetak 

dengan baik, 

para distributor 

yang 

mengantarkan 

majalah hingga ke tangan 

pembaca, serta ribuan umat 

yang setia menantikan setiap 

edisinya. Sebagian besar dari 

mereka mungkin tidak pernah 

dikenal luas. Namun justru 

melalui dedikasi merekalah 

karya ini mampu bertahan 

selama puluhan tahun.

Perjalanan ini 

mengingatkan kita bahwa 

karya Gereja selalu dibangun 

oleh banyak tangan yang 

bekerja bersama. Tidak ada 

satu nama yang dapat 

mengklaim keberhasilannya. 

Yang ada adalah estafet 

pelayanan yang terus 

diteruskan dari satu generasi 

kepada generasi berikutnya. 

Setiap orang menambahkan 

satu batu pada bangunan 

yang sama, sehingga pada 

akhirnya berdirilah sebuah 

karya yang jauh lebih besar 

daripada dirinya sendiri.

Karena itu, ketika hari ini 

kita mengenang 550 edisi 

Majalah KOMUNIKASI, yang 

kita rayakan bukanlah 

keberhasilan 

mempertahankan sebuah 

media cetak. Yang kita syukuri 

adalah kesetiaan terhadap 

sebuah perutusan. Sejak awal, 

tujuan karya ini bukan sekadar 

menerbitkan majalah, 

melainkan menghadirkan 

Gereja yang terus berbicara, 

mendengarkan, dan berjalan 

bersama umatnya.

Konsili Vatikan II 

mengingatkan bahwa sarana 

komunikasi sosial merupakan 

karunia Allah yang dapat 

dipergunakan untuk 

membangun persaudaraan 

dan mewartakan 

keselamatan. Pesan itu tetap 

memiliki daya hidup hingga 

hari ini. Sebab komunikasi 

Gereja tidak pernah berhenti 
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pada teknologi yang dipakai. 

Yang lebih penting adalah 

bagaimana setiap sarana 

menjadi jembatan 

perjumpaan, menghadirkan 

harapan, memperkuat iman, 

dan menumbuhkan kasih di 

tengah masyarakat.

Kesadaran itulah yang 

membantu kita memandang 

perubahan dengan cara yang 

berbeda. Berakhirnya edisi 

cetak bukanlah kisah tentang 

kehilangan, melainkan 

tentang keberanian 

melanjutkan perjalanan. 

Setiap zaman memiliki 

bahasanya sendiri. Jika dahulu 

media cetak menjadi ruang 

utama pewartaan, kini ruang 

digital membuka 

kemungkinan yang jauh lebih 

luas. Berita dapat menjangkau 

lebih banyak orang dalam 

hitungan detik. Refleksi dapat 

dibaca lintas kota bahkan 

lintas negara. 

Gambar, suara, 

dan video dapat 

menjadi sarana 

baru untuk 

menghadirkan Injil 

kepada generasi 

yang hidup dalam 

budaya digital.

Perubahan 

memang selalu 

menghadirkan 

rasa haru. Ada 

kenangan yang 

melekat pada 

setiap lembar 

majalah, aroma 

kertas yang baru dicetak, 

kebiasaan membuka halaman 

demi halaman, atau 

kegembiraan menemukan 

kisah komunitas sendiri di 

dalamnya. Semua itu adalah 

bagian dari sejarah yang patut 

dihargai. Namun iman selalu 

mengajarkan bahwa setiap 

akhir dapat menjadi awal yang 

baru. Sebagaimana benih 

harus jatuh ke tanah agar 

menghasilkan buah, demikian 

pula setiap perubahan dapat 

menjadi kesempatan untuk 

melahirkan kehidupan yang 

lebih luas.

Warisan terbesar Majalah 

KOMUNIKASI sesungguhnya 

bukan terletak pada ratusan 

edisi yang pernah diterbitkan. 

Warisan itu hidup dalam 

semangat para perintis yang 

berani memulai, dalam 

ketekunan mereka yang setia 

mempertahankan, dan dalam 

keberanian generasi sekarang 

untuk melanjutkan perutusan 

dengan cara-cara yang baru. 

Itulah warisan yang tidak akan 

pernah usang oleh perubahan 

teknologi.

Maka, edisi ke-550 

bukanlah titik akhir sebuah 

perjalanan. Ia adalah penanda 

bahwa estafet pelayanan 

terus diteruskan. Gereja akan 

tetap berkomunikasi, karena 

Gereja dipanggil untuk selalu 

mewartakan Kristus. 

Bentuknya boleh berubah, 

medianya akan terus 

berkembang, tetapi misinya 

tetap sama: menghadirkan 

kabar sukacita kepada dunia.

Dengan penuh syukur, 

kita mengenang perjalanan 

panjang ini. Dengan penuh 

hormat, kita mengucapkan 

terima kasih kepada semua 

yang pernah menjadi bagian 

darinya. Dan dengan penuh 

harapan, kita melangkah 

memasuki babak baru, yakin 

bahwa Tuhan yang menyertai 

langkah-langkah kecil pada 

tahun 1980 akan tetap 

membimbing setiap langkah 

Gereja dalam menjawab 

tantangan zaman.

Karena komunikasi sejati 

tidak pernah berhenti pada 

sebuah media. Ia selalu 

menemukan jalan baru untuk 

menyentuh hati manusia.***



Jejak Sejarah
Wadah Pendewasaan Iman

1980

1998

1983

2026

1999

2025
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Salah satu tugas perutusan yang saya terima semasa frater adalah 

dipercaya untuk terlibat dalam kepengurusan Majalah Komunikasi. 

Kala itu, Pastor Nono OSC, selaku Ketua Komisi KOMSOS, meminta 

saya untuk menjadi salah satu wartawan Majalah Komunikasi. 

Banyak hal yang saya pelajari perihal mulai dari mengolah 

keberanian untuk bertemu narasumber, ketepatan waktu perihal 

deadline, dan memberi laporan berita dengan tata bahasa yang baik. 

Terima kasih atas berbagai pelajaran dan pengalaman yang boleh 

saya terima selama keterlibatan saya dalam kepengurusan Majalah 

Komunikasi.

Mulai Bulan Agustus 2026, Majalah Komunikasi akan beralih 

menjadi media elektronik. Semoga Majalah Komunikasi dapat terus 

menjadi sarana media yang baik dalam mewartakan kabar baik di 

Keuskupan Bandung.***

Terima kasih buat Mas Budhi Yudhodiharjo dari KOMSOS Keuskupan 

Bandung yang telah mengajak untuk bergabung di Majalah Komunikasi 

(MAJALAH KOMUNIKASI) saat itu (red. lupa pastinya tahun berapa). Juga 

Pst. Siswasubrata & Pst. Bhanu Viktorahardi yang saat itu sebagai pemimpin 

redaksi. 

Beberapa hal yang sempat saya lakukan selama di MAJALAH 

KOMUNIKASI seperti melibatkan MAJALAH KOMUNIKASI saat sosilisasi 

Perda K3 (Ketertiban, Kebersihan, dan Keindahan) dan MAJALAH 

KOMUNIKASI berada di urutan pertama di database Pemkot Bandung untuk 

kerja sama. Diberikan kepercayaan mewawancarai tokoh-tokoh politik 

Katolik yang ada di Jawa Barat atau Nasional dan wajah mereka bisa tampil 

di kover (sampul). Membantu awal terbentuknya Komunitas Pengusaha 

Katolik (KPK) untuk di sosialisasikan di MAJALAH KOMUNIKASI. Hingga 

liputan khusus bekerja sama dengan  wartawan senior majalah HIDUP saaat 

liputan meninggalnya Uskup Bandung. 

MAJALAH KOMUNIKASI memberikan pengalaman baru dan nuansa baru 

bagi saya untuk lebih mengenal banyak hal seputar kegiatan Gereja di Jawa 

Barat. Terimakasih juga pada saat kami menikah 03 Mei 2008 di Bandung 

foto kami ada di Majalah Komunikasi sebagai pemberitahuan.***

edisi Agustus 2026

Adrianus�Trio�Subagio

Pst.�Ignatius�Oktavianus�
Richard�Pradhipto

Dari�Para�Sahabat�untuk�KOMUNIKASI
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Salah satu rubrik-tetap dari 

majalah THE ECONOMIST, 

adalah Obituary. Tahun 2024 

Obituary The Economist, 

mencanangkan kematian 

kertas, paperlessness.

Dalam jalur penerbangan, 

boarding pass tidak lagi 

menggunakan kertas. Jalur 

keuangan pun, mulai semarak 

pembayaran bebas-cash, uang 

kertas mulai ditolak.

Ada perubahan, ada kematian. 

RIP untuk kertas. Buku-buku 

pun mulai muncul sebagai 

ebook.

Perubahan ini rupanya adalah 

konsekuensi dari perubahan 

generasi manusia dan dipicu 

oleh Covid19 yang menjadi 

saat meledaknya on-line, Roh 

Virtual menguasai dunia.

Kalau dulu, dalam Kejadian, 

Roh Allah melayang layang, 

menciptakan perubahan; 

sekarang Roh paperless 

mengubah pola hidup dunia.

Inipun dialami oleh majalah 

KOMUNIKASI, majalah 

Keuskupan Bandung.

Perubahan ini menunjukkan 

adanya perubahan fokus 

pasar, dari generasi kertas ke 

generasi tanpa-kertas. 

Pasaran KOMUNIKASI 

berubah arah, setidaknya 

pembacanya, adalah orang 

orang yang bukan gaptek, 

yang ahli mencet dan matanya 

tajam melihat layar.

Perubahan pembaca akan 

menentukan perubahan arah 

dan wajah majalah; konten, 

bahasa dan penampilan. Dan, 

juga perubahan arah dari 

pengelola majalah keuskupan 

ini. Pengelola baru, harusnya 

mewakili generasi baru para 

konsumen KOMUNIKASI 

ONLINE.

Saya senang bahwa 

KOMUNIKASI berani 

membaca dan menjawab 

tantangan zamannya. Dunia 

tidak bernostalgia ke masa 

lalu, tetapi harus berjuang ke 

masa depan, untuk orang 

orang, generasi masa depan.

Semoga keberadaan baru 

KOMUNIKASI, bukan sekedar 

mengada, tapi juga 

mengarahkan, memacu umat 

Keuskupan Bandung untuk 

lebih visioner, lebih fleksibel, 

lebih up to date dalam 

menyikapi hidupnya, sebagai 

Gereja maupun Masyarakat 

Bangsanya.***

Salam dan maju terus!
Rudiyanto Subagio OSC, 
mantan Pimpinan Redaksi KOMUNIKASI.

PAPERLESS  KOMUNIKASI
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Majalah KOMUNIKASI Keuskupan Bandung menjadi ladang pelayanan saya 

dalam dua periode. Pada periode pertama [1997-1999] saya belajar menyalakan 

pelita pewartaan. Pada periode kedua [2006-2011] saya sungguh-sungguh 

menyalakan terang di atas kaki pelita sehingga memberi terang kepada semua 

orang [Matius 5:15]. Pada periode kedua ini saya menjadi pimpinan redaksi. 

Momen penting periode ini adalah beralihnya ukuran majalah dari A4 menjadi 

B5. Seiring dengan itu terjadi pula perubahan logo 'K' dan tulisan 'Komunikasi'. 

Sampai saat ini pun saya masih mendapat kesempatan untuk berbagi warta 

sukacita Firman Allah dalam rubrik Kitab Suci. Terima kasih!***

Majalah Komunikasi Keuskupan Bandung adalah media kegembalaan 

pendewasaan iman. Saya bangga pada media ini bisa bertahan dan konsisten 

sebagai media curahan ungkapan kata dan gambar persaudaraan iman antar 

umat. Namun masa digitalisasi tetap memikirkan generasi tradisional manual-

generasi yang nyaman memegang lembaran-lembaran kenangan. Namun, hidup 

memang berjalan ke depan meninggalkan masa lalu, dan masa lalu jadi 

kenangan tersendiri yang menjadi bagian isi dari perjalanan hidup. Kini 

semuanya harus menjadi kerinduan, karena sebuah kerinduan bisa diulang 

berkali-kali untuk dikenang dan dinikmati. 

Semoga di era teknologi digitalisasi ini, media Komunikasi tetap menjadi 

bagian media yang mengisi lembaran bagi kaum masa lalu dengan menyodorkan 

lembaran audio visual yang diminati oleh kaum sepuh dan menjadi sodoran 

menu baru bagi kemanjaan generasi masa kini yang senang dengan visual dan 

audionya. Selamat untuk berselancar dengan  media modern masa kini.*** 

“Saya mengenal Majalah Komunikasi sejak tahun 2000 an, sebagai seorang 

frater OSC dan terlibat dalam keredaksian bahkan kemudian dipercaya menjadi 

wakil redaksi, hingga akhirnya sebagai Ketua Komisi Komunikasi Sosial 

Keuskupan Bandung (2010-2013) yang menaungi majalah ini. 

Bagi saya, Majalah Komunikasi bukan sekadar media informasi, melainkan 

ruang pembelajaran, evangelisasi, dan kebersamaan umat yang telah menemani 

perjalanan Gereja di keuskupan Bandung sejak 1980. 

Peralihan dari versi cetak ke digital tentu menghadirkan rasa haru sekaligus 

harapan. Kesan saya, majalah ini selalu mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

Pesan saya, semoga semangat pelayanan, kualitas jurnalistik, dan kedekatan 

dengan pembaca tetap terjaga serta menjangkau generasi yang lebih luas 

melalui platform digital. Dan semoga majalah komunikasi tetap menjadi corong 

keuskupan bandung dalam berjalan sehati sejiwa menuju Gereja yang berdaya, 

relevan dan misioner.”

Pst.�Yustinus�Nana�
Sujana�OSC

edisi Agustus 2026

Pst.�Bhanu�Viktorahadi�

Pst.�Setevanus�Budi�
Saptono�OSC
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     EdisI ke-550 bulan Agustus Majalah KOMUNIKASI Keuskupan Bandung 

merupakan edisi cetak terakhir yang selanjutnya akan dapat dibaca melalui 

website ekomunikasi.org secara berkala. Edisi cetak yang sejak tahun 1981 sampai 

2026 (45 tahun) akan diganti dengan digital. Pergantian ini tentu akan dirasakan 

oleh pembaca yang setia membaca Komunikasi selama puluhan tahun. 

     Beberapa kesan dan pesan saya adalah sebagai berikut. Pertama, setiap 

“perpisahan” selalu ada ada perasaan sedih, terharu, menyesal dan kehilangan. 

Begitu juga dengan berakhirnya edisi cetak majalah Komunikasi yang setia 

mengunjungi pembaca setiap bulan. Sebagai seorang pensiunan yang sudah 

hampir 30 tahun membaca Komunikasi, dan sesekali ikut menulis, saya merasa 

kehilangan sesuatu yang biasa saya baca dan renungkan. Meskipun ada gantinya 

secara digital melalui website keuskupan, rasanya tidak akan sama. Majalah 

Komunikasi yang lama selalu saya simpan dan terkadang saya baca lagi serta 

tidak jarang menjadi referensi dan inspirasi untuk menulis. Kalau sudah terkumpul 

agak banyak biasanya saya kirim ke Panti Wreda Caritas untuk bahan bacaan. 

     Kedua, perkembangan majalah Komunikasi bertambah menarik dengan 

penampilan fisik yang makin keren dan hadirnya topik : Bersama Uskup, di mana 

Bapak Uskup Mgr Antonius Subianto Bunyamin OSC, selalu menulis artikel yang 

bagus, padat dan bernas. Kita seolah mendengar suara Sang Gembala yang 

memberi pencerahan dan tuntunan pada domba-dombanya. Meskipun nantinya 

dapat dibaca secara digital, mudah-mudahan minat membaca tidak berkurang 

karena membaca majalah cetak memiliki sensasi tersendiri, membalik-balik 

halaman dan tersimpan lebih lama. 

     Ketiga, pesan saya agar Majalah Komunikasi digital tetap menjaga isi dan 

kualitas yang sudah ada guna membangun sikap iman umat dalam hidup 

menggereja. Lebih menampilkan penulis orang muda Katolik selain penulis 

senior, dalam rangka kaderisasi penulis. Lebih banyak menampilkan tulisan sisi 

nyata kehidupan sehari-hari umat, seperti bagaimana mengatasi kesulitan 

ekonomi, pencegahan korupsi, perilaku tertib di masyarakat, disiplin waktu, 

pentingnya integritas, pendidikan karakter sejak dini dan lain-lain sebagai 

implementasi slogan : Dari Altar ke Pasar.  

     Demikian kesan dan pesan singkat, semoga Majalah Komunikasi tetap eksis 

dan makin dicintai meski berganti sarana/ media sesuai perkembangan 

zaman.***

Berkarya selama lima tahun di Majalah Komunikasi menjadi pengalaman 

yang menyenangkan. Saya berkesempatan bertemu banyak umat dari 

berbagai paroki sekaligus mengikuti perkembangan isu-isu aktual 

Keuskupan Bandung. Pengalaman paling berkesan adalah berkorespondensi 

dengan Pst. Heri Kartono OSC dan Pst. Bhanu Viktorahadi saat mereka 

masih tinggal di Roma, serta meliput Muspas di Wisma Gambung.*** 

Andres�Fatubun

Herman�Musakabe��
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Ketika diminta untuk menuliskan testimoni tentang KOMUNIKASI saya 

mulai berhitung mundur, dan sedikit terkejut ketika bertemu angka 46. Hah, 

sudah lebih dari 45 tahun? Ternyata hampir setengah abad usia Majalah 

Keuskupanku ini. 

KOMUNIKASI terbit pertama kali tahun 1981. Saat itu saya berstatus sebagai 

mahasiswi baru di Perguruan Tinggi non Katolik. Saya juga mulai aktif di kegiatan 

Kring dan Paroki. Terbitnya majalah KOMUNIKASI amat membantu menguatkan 

iman dan sekaligus mengenal paroki dan kelompok kategorial yang ada di 

keuskupan Bandung. Tema bulanan yang diangkat juga selalu relevan. Salut 

untuk KOMUNIKASI yang sudah dengan setia mendewasakan iman umat (meski 

pun harus beberapa kali pindah sekretariat ya hehehe). 

Tak banyak yang tahu, Sekretariat KOMUNIKASI lahir dari tangan awam 

yang senang jurnalistik (Pak Johan Suwignyo dkk), Almarhum Pst. Heribertus 

Kartono OSC  baru bergabung 1984.  Semoga ke depannya makin banyak awam 

yang menjadi kontributor ya, supaya KOMUNIKASI lebih gacor.

Era digital datang,  KOMUNIKASI pun akan beralih dari media cetak ke 

media online. Semoga KOMUNIKASI  tetap konsisten dengan tagline 

mendewasakan iman sekaligus bisa menjangkau lebih banyak umat, terutama 

gen z, yang merupakan generasi masa depan GEREJA.  

Gas keun lur !

Saya merupakan pembaca Majalah Komunikasi, meskipun tidak selalu membaca 

seluruh isi majalah karena memiliki minat pada bacaan lain. Saya tinggal di 

Bandung sejak tahun 1998, dan hingga tahun 2018 masih rutin bolak-balik 

Jakarta dan Bandung.Menurut saya, Komunikasi dalam beberapa tahun terakhir 

tampil semakin menarik, terutama sejak dicetak penuh berwarna (full colour). 

Namun, zaman memang telah berubah. 

Secara pribadi, saya masih termasuk generasi yang lebih menyukai media 

cetak dibandingkan media digital. Rubrik favorit saya adalah Warta Kuria. Saya 

selalu senang mengikuti informasi mengenai mutasi para imam, meskipun tidak 

mengenal mereka secara pribadi. Rubrik ini hampir selalu saya baca.Saya juga 

mengingat rubrik Budaya yang dahulu ditulis oleh Jakob Sumardjo. Sudah 

sekitar satu tahun atau lebih rubrik tersebut tidak lagi hadir dan kini digantikan 

oleh Dr. Alfonsus Sutarno. 

Tulisan-tulisan Pak Jakob yang banyak mengulas religiusitas masyarakat 

Sunda selalu menarik untuk disimak.Selain itu, saya juga menyukai rubrik Pastor 

Bhanu, Pastor Postinus, serta Bersama Uskup. Meskipun tidak selalu membaca 

seluruh isinya, saya tetap merasa rubrik-rubrik tersebut menarik. Rubrik Seputar 

Gereja juga menjadi salah satu yang saya nantikan. Namun, jika harus memilih 

yang paling favorit, saya akan memilih rubrik komik.***

Adrianus�Tatang

CAD�Prastyaningsih�
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Meningkatkan Efisiensi 
dan Efektivitas:

Bersama Uskup

Mgr.�Antonius�Subianto�Bunjamin,�OSC
Uskup Keuskupan Bandung

Beralih dari Cetak ke Elektronik 

Dalam Pesan Hari 

Komunikasi Sedunia ke-60 

yang berjudul Menjaga Wajah 

dan Suara Manusia, Bapa Suci 

Paus Leo XIV mengajak 

seluruh Gereja untuk 

mensyukuri perkembangan 

kecerdasan buatan dan 

teknologi digital sebagai 

anugerah yang dapat 

dipergunakan demi kebaikan 

manusia. Teknologi 

merupakan buah kreativitas 

yang dianugerahkan Allah 

kepada manusia. Karena itu, 

kemajuan teknologi patut 

disambut dengan rasa syukur, 

tetapi juga dengan 

kebijaksanaan dan tanggung 

jawab. Teknologi tidak boleh 

menggantikan manusia, 

melainkan harus membantu 

manusia semakin 

mengembangkan martabatnya 

sebagai citra Allah.

Di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi 

digital, Paus Leo XIV 

mengingatkan bahwa yang 

harus tetap dijaga adalah 

wajah dan suara manusia. 

Wajah dan suara bukan 

sekadar identitas fisik, 

melainkan ungkapan keunikan 

pribadi yang diciptakan 

menurut gambar dan rupa 

Allah. Ketika teknologi mampu 

meniru wajah, suara, bahkan 

cara berpikir manusia, 

tantangan yang kita hadapi 

bukan lagi sekadar persoalan 

teknis, melainkan persoalan 

moral, budaya, dan spiritual. 

Oleh karena itu, komunikasi 

digital harus tetap 

menghormati keaslian, 

kebenaran, kebebasan, dan 

martabat manusia. Gereja 

dipanggil memastikan bahwa 

kemajuan teknologi selalu 

berpihak kepada manusia, 

bukan sebaliknya.

Bapa Suci juga 

mengingatkan agar kita tidak 

menjadi hamba teknologi, 

melainkan tetap menjadi 

tuannya. Hal itu hanya 

mungkin apabila kita 

mengembangkan kecerdasan 

hati, yaitu kemampuan untuk 

membedakan yang benar dari 

yang palsu, yang membangun 

dari yang merusak, serta yang 

mempersatukan dari yang 

memecah belah. Di tengah 

banjir informasi dan 

berkembangnya kecerdasan 

buatan, literasi digital menjadi 

semakin penting. Teknologi 

hanya akan menjadi sarana 

pewartaan Injil apabila 

digunakan dengan semangat 

kasih, kebenaran, tanggung 

jawab, dan penghormatan 

terhadap martabat setiap 

pribadi.

Semangat itulah yang 

mendasari transformasi 

Majalah KOMUNIKASI 

Keuskupan Bandung. Setelah 

lebih dari 45 tahun melayani 

umat melalui media cetak, 

pada Edisi ke-550 (Agustus 

2026), dengan persetujuan 
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Uskup Bandung, KOMUNIKASI 

akan memulai babak baru 

dengan beralih ke media 

digital (Edisi ke-551/September 

2026). Perubahan ini bukan 

sekadar pergantian bentuk 

penerbitan, melainkan 

pembaruan cara Gereja 

menghadirkan pewartaan Injil 

di tengah masyarakat yang 

terus berubah. Sejak edisi 

pertama terbit pada Juni 1980, 

KOMUNIKASI telah menjadi 

bagian dari perjalanan Gereja 

Keuskupan Bandung. Dari 

bentuk yang sederhana hingga 

menjadi majalah yang semakin 

berkualitas, media ini telah 

setia menyampaikan berita, 

refleksi, katekese, kesaksian 

iman, dan berbagai informasi 

pastoral. Sebanyak 550 edisi 

cetak menjadi saksi kesetiaan 

Gereja dalam membangun 

komunikasi, mempererat 

persekutuan umat, serta 

mendokumentasikan sejarah 

Gereja lokal.

Angka 550 bukan sekadar 

penanda jumlah penerbitan. Di 

balik setiap edisi tersimpan 

dedikasi, doa, kreativitas, dan 

kerja keras banyak orang. Para 

uskup, imam, religius, kaum 

awam, anggota dewan 

redaksi, penulis, editor, 

fotografer, desainer, 

percetakan, distributor, para 

kontributor, dan para 

pembaca telah bersama-sama 

membangun 

budaya 

komunikasi 

yang 

menghidupkan 

Gereja. Apa 

yang dahulu 

menjadi berita, 

kini telah 

menjadi arsip 

sejarah yang 

berharga bagi 

generasi 

mendatang. 

Selama lebih dari empat 

dekade, KOMUNIKASI bukan 

hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga 

membangun rasa memiliki 

terhadap Gereja. Melalui 

halaman-halamannya, umat 

mengikuti perjalanan para 

uskup, tahbisan imam, 

perkembangan paroki, karya 

pendidikan, pelayanan 

kesehatan, karya sosial, 

kehidupan religius, serta 

berbagai dinamika 

masyarakat. Majalah ini telah 

menjadi jembatan yang 

mempertemukan gembala 

dengan umat, sekaligus 

menjadi saksi hidup perjalanan 

Gereja Keuskupan Bandung.

Kini, perubahan zaman 

mengajak kita melangkah lebih 

jauh. Kehadiran media digital 

membuka kesempatan baru 

untuk menjangkau umat 

secara lebih cepat, lebih luas, 

lebih efisien, dan lebih efektif. 

Informasi pastoral dapat 

diakses kapan saja dan di 

mana saja, tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. 

Transformasi ini juga 

memungkinkan Gereja 

menjangkau generasi muda 

yang semakin akrab dengan 

dunia digital. Namun, efisiensi 

dan efektivitas bukanlah 

tujuan akhir. Tujuan utama 

transformasi ini adalah agar 

pelayanan komunikasi Gereja 

semakin mampu 

menghadirkan Kristus di 

tengah masyarakat. Media 

digital hanyalah sarana. Yang 

tetap menjadi pusat perhatian 

adalah manusia. Karena itu, 

KOMUNIKASI digital harus 

tetap menjadi ruang yang 

menghadirkan kebenaran, 

membangun dialog, 

mempererat persaudaraan, 

dan menumbuhkan harapan. 

edisi Agustus 2026
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Di tengah dunia digital yang 

sering kali dipenuhi polarisasi, 

disinformasi, dan komunikasi 

yang impersonal, Gereja 

dipanggil menghadirkan 

budaya komunikasi yang 

berakar pada Injil.

Momentum ini juga 

menjadi kesempatan untuk 

mengucap syukur kepada 

Allah atas penyelenggaraan-

Nya selama perjalanan 

panjang KOMUNIKASI. 

Dengan penuh hormat dan 

terima kasih, kita mengenang 

para pendiri, pelopor, dan 

seluruh pengembang majalah 

ini. Kita juga menyampaikan 

penghargaan kepada para 

uskup pendahulu, para imam, 

anggota dewan redaksi dari 

masa ke masa, editor, penulis, 

fotografer, desainer, 

percetakan, distributor, para 

kontributor, dan seluruh 

pembaca yang telah menjadi 

bagian dari perjalanan 

panjang ini. Kesetiaan mereka 

telah menjadi fondasi yang 

kokoh bagi lahirnya babak 

baru pelayanan komunikasi 

Keuskupan Bandung. 

Transformasi menuju media 

digital bukan berarti 

meninggalkan sejarah. 

Sebaliknya, kita membawa 

seluruh warisan itu memasuki 

masa depan. Lembaran-

lembaran cetak yang telah 

menemani umat selama lebih 

dari 45 tahun akan tetap 

menjadi bagian penting dari 

memori Gereja. Yang berubah 

hanyalah medianya; semangat 

pelayanannya tetap sama, 

yakni menghadirkan 

komunikasi yang membangun 

iman, memperkuat 

persekutuan, dan 

menggerakkan perutusan 

Gereja.

Semoga KOMUNIKASI 

digital semakin menjadi sarana 

evangelisasi yang kreatif, 

terpercaya, dan relevan 

dengan perkembangan 

zaman. Kiranya media ini 

menjadi jembatan yang 

menghubungkan Gereja 

dengan masyarakat, 

menghadirkan ruang dialog 

yang sehat, serta 

menyebarkan nilai-nilai Injil di 

tengah dunia digital. Dengan 

memanfaatkan teknologi 

secara arif dan bertanggung 

jawab, kita berharap 

pelayanan komunikasi 

Keuskupan Bandung semakin 

efektif dalam mewartakan 

Kabar Gembira serta semakin 

mampu menghadirkan wajah 

Gereja yang ramah, sinodal, 

misioner, dan dekat dengan 

setiap orang.

Akhirnya, marilah kita 

melangkah ke babak baru ini 

dengan penuh syukur dan 

harapan. Dari lembaran-

lembaran cetak kita memasuki 

ruang digital yang lebih luas, 

tanpa kehilangan jati diri dan 

semangat yang telah 

diwariskan sejak edisi 

pertama. Semoga setiap kata 

yang ditulis, setiap gambar 

yang dibagikan, dan setiap 

berita yang disampaikan 

melalui KOMUNIKASI 

senantiasa memancarkan 

kasih Kristus, membangun 

persaudaraan, dan 

mengundang semakin banyak 

orang untuk mengalami 

sukacita Injil. Semoga sejak 

KOMUNIKASI digital (edisi 

551), majalah ini mampu 

membantu Keuskupan 

Bandung untuk makin mampu 

mewujudkan Gereja yang 

relevan, berdaya, dan 

misioner.

Ut diligatis invicem.

+ Antonius Subianto 

Bunjamin, OSC

edisi Agustus 2026
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Di tengah berbagai 

perayaan masyarakat Sunda, 

selalu hadir sebuah hidangan 

yang tampak sederhana, tetapi 

sesungguhnya hidangan itu 

menyimpan kebijaksanaan yang 

luar biasa. Ia berdiri di tengah 

tampah bambu, dikelilingi aneka 

lauk-pauk, dan menjadi pusat 

perhatian sebelum akhirnya 

dipotong dan dibagi-bagikan. 

Itulah tumpeng atau dalam 

masyarakat Sunda sering 

disebut congcot.

Bagi banyak orang, 

tumpeng hanyalah nasi 

berbentuk kerucut yang 

disajikan saat syukuran. 

Padahal, bagi para karuhun 

Sunda, tumpeng bukan sekadar 

makanan. Ia adalah sebuah 

"teks budaya", sebuah bahasa 

simbolik yang berbicara tentang 

manusia, alam semesta, dan 

arah kehidupan. Setiap bentuk, 

warna, susunan, bahkan cara 

penyajiannya mengandung 

pesan moral yang diwariskan 

turun-temurun.

Masyarakat Sunda 

mengenal sebuah penafsiran 

yang indah mengenai kata 

tumpeng. Ia dipahami sebagai 

akronim dari ungkapan tujuan 

kudu lempeng (tujuan hidup 

harus lurus). Terlepas dari 

apakah penjelasan ini 

merupakan asal-usul 

linguistiknya, sebagai etimologi 

budaya ia memuat 

kebijaksanaan yang sangat 

dalam. Hidup manusia harus 

memiliki arah yang benar dan 

jelas. Cita-cita tidak cukup 

tinggi; ia harus luhur. 

Keberhasilan tidak cukup besar; 

ia harus dicapai dengan jalan 

yang benar.

Namun sesungguhnya, 

makna terdalam dari tumpeng 

tidak hanya terletak pada 

akronim itu. Maknanya justru 

tampak pada bentuknya. 

Mengapa tumpeng berbentuk 

kerucut? Mengapa para leluhur 

Sunda tidak membuatnya 

berbentuk bulat, persegi, atau 

datar? Jawabannya membawa 

kita memasuki cara pandang 

orang Sunda terhadap alam 

semesta.

Bagi masyarakat Sunda, 

selain sebagai, gunung adalah 

pusat kehidupan. Dari gunung 

mengalir mata air yang 

menghidupi sungai, sawah, 

ladang, dan kampung-kampung. 

Gunung menjaga hutan, 

melahirkan kesuburan, dan 

menjadi penyangga kehidupan. 

Karena itu, dalam banyak tradisi 

Sunda, gunung dipandang 

TUMPENG
Esensi Kehidupan Manusia

Budaya

Dr.�Alfonsus�Sutarno,�S.Ag.,�Lic.Th
Dosen Antropologi Budaya dan peneliti CPCReS 

di Fakultas Filsafat UNPAR

edisi Agustus 2026
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sebagai ruang yang luhur, 

tempat manusia menyadari 

keterbatasannya sekaligus 

mengarahkan pandangan 

kepada Yang Mahakuasa.

Tumpeng adalah miniatur 

gunung. Ia menggambarkan 

ketinggian dan terutama simbol  

perjalanan. Kerucut tumpeng 

mengajarkan bahwa hidup 

adalah proses mendaki menuju 

keluhuran. Semakin tinggi 

pendakian, semakin sempit dan 

rumit jalannya. Tidak semua 

orang mampu bertahan dan tiba 

di puncak. Untuk bisa 

bertengger di puncak 

dibutuhkan ketekunan, 

kesabaran, disiplin, keberanian, 

dan integritas. Semakin 

seseorang mendekati cita-cita 

hidupnya, semakin besar pula 

tuntutan moral yang harus ia 

penuhi.

Di sinilah orang Sunda 

mengingatkan bahwa tujuan 

hidup tidak boleh dipisahkan 

dari cara mencapainya. Jalan 

menuju puncak harus tetap 

lempeng. Sebab tujuan yang 

mulia tidak pernah dapat 

dibenarkan oleh cara yang tidak 

mulia.

Menariknya, puncak 

tumpeng tidak dibiarkan 

kosong. Di sana biasanya 

diletakkan sebutir telur ayam 

atau telur bebek. Sepintas 

tampak sebagai pelengkap 

hidangan. Padahal, telur adalah 

salah satu simbol kehidupan 

yang paling kaya makna.

Telur menyimpan empat 

unsur dasar yang menopang 

kehidupan. Cangkangnya 

melambangkan tanah, tempat 

seluruh makhluk berpijak. 

Kuning telur melambangkan 

api, sumber tenaga dan 

semangat hidup. Putih telur 

melambangkan air, asal 

kesuburan dan kehidupan. 

Rongga telur di dalamnya 

melambangkan angin, napas 

yang memungkinkan semua 

makhluk hidup. Tanah, api, air, 

dan udara adalah unsur-unsur 

yang membuat kehidupan terus 

berlangsung.

Dengan demikian, telur di 

puncak tumpeng 

menyampaikan pesan yang 

sangat indah. Puncak kehidupan 

tidak identik dengan kekuasaan, 

melainkan kehidupan itu sendiri. 

Manusia dipanggil mencapai 

kepenuhan hidup sehingga 

kehadirannya menjadi sumber 

kehidupan bagi sesama.

Simbol ini semakin kaya 

bila kita mengingat kembali 

makna gunung. Gunung tidak 

pernah berdiri megah hanya 

untuk dirinya sendiri. Ia 

menyimpan mata air. Ia 

menumbuhkan pepohonan. Ia 

menjaga keseimbangan alam. Ia 

menghidupi lembah-lembah 

yang jauh di bawahnya. Semakin 

tinggi gunung, semakin besar 

kehidupan yang 

dipancarkannya. Begitu pula 

manusia. Semakin tinggi 

kualitas hidup seseorang, 

semakin besar pula tanggung 

jawabnya untuk menghidupi 

orang lain. Dalam pandangan 

Sunda, puncak bukanlah 

privilese, melainkan amanah.

Makna itu diperkuat oleh 

warna tumpeng yang umumnya 

putih atau kuning. Putih 

edisi Agustus 2026
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melambangkan kemurnian hati, 

ketulusan, kesucian, dan terang 

kehidupan. Kuning 

melambangkan keluhuran, 

kejayaan, harapan, dan 

semangat. Namun kejayaan 

yang dimaksud bukanlah 

kemenangan atas orang lain, 

melainkan kemenangan atas diri 

sendiri (atas keserakahan, 

kemalasan, kesombongan, dan 

segala kecenderungan yang 

menjauhkan manusia dari 

tujuan hidup yang lurus).

Keindahan simbolik 

tumpeng tidak berhenti di sana. 

Ia selalu disajikan di atas 

tampah atau wadah berbentuk 

bundar, lalu dikelilingi berbagai 

lauk-pauk dan sayuran. 

Penataan ini menyampaikan 

pandangan kosmologis 

masyarakat Sunda tentang 

kesatuan kehidupan. Ayam 

bakakak melambangkan 

keutuhan dan kepasrahan. 

Aneka sayuran melambangkan 

kesuburan bumi. Hasil ladang, 

sawah, sungai, dan ternak 

berkumpul mengelilingi 

tumpeng dalam sebuah 

harmoni. Tidak ada yang berdiri 

sendiri. Semua saling 

melengkapi.

Di sini tampak jelas bahwa 

manusia tidak ditempatkan 

sebagai penguasa mutlak atas 

alam, melainkan sebagai bagian 

dari tata ciptaan yang harus 

dijaga keseimbangannya. 

Kehidupan yang utuh lahir 

ketika manusia hidup dalam 

keselarasan dengan Sang 

Pencipta, dengan sesama, dan 

dengan seluruh alam.

Di tengah dunia modern, 

pesan ini terasa semakin 

penting. Kita hidup dalam 

budaya yang sering mengukur 

keberhasilan dari jabatan, 

kekayaan, popularitas, atau 

banyaknya pengikut di media 

sosial. Orang berlomba 

mencapai puncak, tetapi sering 

lupa bertanya: untuk apa 

puncak itu dicapai? Tidak sedikit 

yang rela mengorbankan 

kejujuran, persahabatan, 

bahkan kelestarian alam demi 

memenuhi ambisi pribadi.

Tumpeng menghadirkan 

kritik yang halus, tetapi sangat 

mendalam. Tujuan hidup 

memang harus tinggi, tetapi 

jalan menuju ke sana harus 

lurus. Keberhasilan sejati 

bukanlah ketika seseorang 

berada di posisi paling atas, 

melainkan ketika kehadirannya 

menjadi berkat bagi banyak 

orang. Semakin tinggi 

seseorang berdiri, semakin luas 

pula kehidupan yang 

semestinya ia bagikan.

Nilai ini memiliki gema yang 

kuat dalam kehidupan umat 

beriman. Iman tidak hanya 

mengajarkan manusia untuk 

mencapai keselamatan pribadi, 

tetapi juga untuk menjadi 

garam dan terang dunia. 

Keberhasilan hidup tidak diukur 

dari seberapa banyak yang kita 

kumpulkan, melainkan dari 

seberapa besar kasih, keadilan, 

dan harapan yang kita sebarkan. 

Dalam terang itu, tumpeng 

menjadi simbol yang 

mengingatkan bahwa manusia 

dipanggil bukan sekadar 

mencapai puncak, melainkan 

menjadikan puncaknya sebagai 

tempat lahirnya kehidupan bagi 

sesama.

Barangkali di situlah para 

karuhun Sunda meletakkan 

kebijaksanaannya. Mereka tidak 

menulis filsafat dalam kitab-

kitab tebal. Mereka 

menyajikannya di atas sebuah 

tampah bambu, dalam sebentuk 

nasi kerucut yang setiap kali 

disantap justru sedang 

mengajarkan manusia tentang 

arah hidup. Tumpeng 

mengingatkan bahwa cita-cita 

harus lurus, perjuangan harus 

jujur, hati harus murni, dan 

keberhasilan sejati bukanlah 

berdiri paling tinggi, melainkan 

menjadi sumber kehidupan bagi 

sesama.

Sebab gunung tidak 

pernah meminum air yang 

dipancarkannya sendiri. Ia 

menyimpannya agar mengalir 

ke sawah, ke sungai, ke 

kampung-kampung, dan 

menghidupi dunia. Demikian 

pula manusia. Semakin luhur 

hidupnya, semakin besar pula 

kehidupan yang ia bagikan. 

Mungkin itulah esensi terdalam 

tumpeng: mengajarkan bahwa 

puncak kehidupan bukanlah 

tentang menjadi yang paling 

tinggi, melainkan tentang 

menjadi mata air yang tidak 

pernah berhenti 

menghidupi.***
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Dalam keseluruhan 

kisahnya Abraham digambarkan 

sebagai seorang imigran Allah. 

Awalnya Abraham tinggal di 

negeri yang jauh. Atas perintah 

Allah ia pergi meninggalkan 

tanah itu. Lantas ia tinggal di 

tanah Kanaan sebagai orang 

asing dan pengembara. 

Abraham menjadi imigran atas 

perintah Allah dan menerima 

janji-janji besar dari-Nya 

(Kejadian 12:1-3). Janji-janji ini 

bersifat politis. Akan tetapi, 

pemenuhannya tidak pernah 

dialaminya. Hanya awal 

pemenuhan janji itu yang 

diberikan. Abraham mendapat 

janji, tetapi pemenuhan janji itu 

diawali dengan pelbagai 

tantangan dan cobaan. 

“TUHAN memperhatikan 

Sara seperti yang difirmankan-

Nya, dan TUHAN melakukan 

kepada Sara seperti yang 

dijanjikan-Nya. Sara pun 

mengandung dan melahirkan 

seorang anak laki-laki bagi 

Abraham di masa tuanya, pada 

waktu yang telah ditetapkan 

sesuai dengan firman Allah 

kepadanya” (Kejadian 21:1-2). 

Panggilan dan janji

Janji yang dibuat Allah 

dengan Abraham tidak dapat 

dilepaskan dari panggilan Allah 

terhadapnya. Allah memanggil 

dan memerintahkan Abraham 

meninggalkan negerinya dan 

keluarganya demi suatu rencana 

yang hendak dibuat Allah 

melaluinya. Panggilan dan 

perintah Allah memerlukan 

jawaban atau penerimaan dari 

Abraham. Oleh karena itu, 

meskipun panggilan Allah tidak 

menuntut prasyarat, panggilan 

atau pilihan itu tetap 

mengandaikan kemampuan si 

penerima yang dalam hal ini 

adalah Abraham untuk 

menerimanya. Kemampuan itu 

tidak lain dari iman dan 

kesetiaan kepada kehendak dan 

tanda-tanda yang disampaikan 

Allah. Oleh karena imanlah, 

Abraham siap berjalan dalam 

kegelapan, dalam 

ketidakjelasan. Ini terungkap 

dalam kitab Kejadian. “Abram 

pun percaya kepada TUHAN dan 

TUHAN memperhitungkan hal 

itu kepadanya sebagai 

kebenaran” (Kejadian 15:6).

Dalam rencana besarnya, 

Allah bermaksud membuat 

Abraham dan keturunannya 

menjadi bangsa yang besar. 

Allah juga bermaksud 

memberkati Abraham dan 

membuat namanya menjadi 
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mashyur. Tidak hanya itu. 

Abraham pun akan menjadi 

berkat. Berkat ini bahkan 

melampaui batasan suku dan 

bangsa. Di sini pula posisi 

Abraham sebagai jembatan atau 

saluran berkat dari Allah 

semakin jelas.  “Aku akan 

memberkati orang-orang yang 

memberkati engkau, dan 

mengutuk orang-orang yang 

mengutuk engkau, dan olehmu 

semua kaum di muka bumi akan 

mendapat berkat” (Kejadian 

12:3). Inilah janji Allah kepada 

Abraham yang didahului 

panggilan. 

Abraham menerima 

panggilan itu karena percaya 

kepada Allah dan semua yang 

dijanjikan-Nya itu. Kepercayaan 

Abraham itu tidak diungkapkan 

sekadar dengan kata-kata. 

Abraham mengungkapkannya 

dengan tindakan nyata. Ia pergi 

meninggalkan negerinya, sanak-

saudaranya, dan keluarganya. Ia 

meninggalkan masa lampaunya 

dan memutuskan hubungan 

yang sampai saat itu menjamin 

hidupnya.

Janji dan kenyataan

Pelaksanaan janji Allah itu 

nampaknya tertunda. Telah 

sekian lama Abraham mengikuti 

panggilan Allah itu. akan tetapi, 

tampaknya Allah tidak segera 

memenuhi atau menggenapi 

janji-Nya. Akibatnya, Abraham 

mulai ragu akan janji tersebut. Ia 

mempertanyakan janji Allah 

tentang keturunannya. Selain 

itu, Abraham juga 

mempertanyakannya janji 

tentang tanah yang dijanjikan 

Allah kepadanya dan kepada 

keturunannya. Menanggapi 

sejumlah keraguan dan 

pertanyaan Abraham, Allah 

ternyata tidak tinggal diam. 

Allah menanggapi keragu-

raguan itu dengan dua cara 

yang berbeda. Kedua cara ini 

tersurat dalam dua narasi yang 

tercatat dalam dua kisah yang 

berbeda. Pertama, Perjanjian 

Allah dengan Abram (Kejadian 

15:1-6). Kedua, perjanjian Allah 

dengan keturunan Abraham 

(Kejadian 15:7-21). 

Abraham meninggalkan 

negeri dan sanak saudaranya. 

Akan tetapi, janji Allah terkait 

keturunan yang akan menjadi 

bangsa yang besar tidak 

kunjung tergenapi, sementara 

keadaan diri dan istrinya 

semakin tidak memungkinkan 

janji itu terpenuhi. Ia dan 

istrinya sudah tua, sehingga 

tidak mungkin memiliki anak 

atau keturunan. Abraham mulai 

bertanya dari mana bangsa 

yang dijanjikan itu akan datang. 

Abraham yang terbelenggu 

kenyataan ini mulai meragukan 

janji Allah dan melihat jalan lain. 

Ia pun mengangkat anak, untuk 

ahli warisnya, yaitu Eliezer 

(Kejadian 15:2-3). Akan tetapi, 

akhirnya Abraham kembali pada 

rencana Allah. Ia rela 

melepaskan Eliezer (Kejadian 

15:4). Setelah itu Abraham 

menanti kembali janji Allah. 

Allah pun memperhitungkan hal 

itu sebagai kebenaran. Atas 

dasar inilah digelar suatu 

upacara kuno untuk mengikat 

perjanjian antara Allah dengan 

Abraham. 

Dari upacara itu menjadi 

jelas bahwa perjanjian tersebut 

bukanlah kontrak kesepakatan 

antara dua pihak yang setara 

kedudukannya. Perjanjian itu 

lebih merupakan sumpah alih-

alaih perjanjian. Secara resmi, 

pihak Allah mengikat diri dan 

janji itu diteguhkan dengan 

firman pengutuk. Allah 'siap 

mati' jika sampai melanggar janji 

itu. Sementara itu, Abraham 

tidak dikenai tuntutan atau 

syarat apa pun. Dalam 

perjanjian ini, Abraham semata-

mata menerima janji Allah 

sebagai anugerah. Upacara 

perjanjian itu sekaligus menjadi 

tanda kesetiaan Allah. 

Dari pergulatan Abraham 

ini, ada undangan untuk melihat 

Abraham bukan pertama-tama 

sebagai orang Ur-Kasdim atau 

orang Haran, melainkan sebagai 

seorang yang penuh iman, yang 

taat dan setia kepada Allah. Ia 

berani berziarah bersama Allah, 

meninggalkan kepicikan 

lingkungannya. Ia berangkat 

dari eksklusivitas atau 

ketertutupan menuju pada 

inklusivitas atau keterbukaan. 

Dengan mempercayakan diri 

sepenuhnya pada kekuatan 

Allah, Abraham dan para ahli 

warisnya dapat sungguh-

sungguh yakin bahwa 

peziarahan iman ini akan 

meruntuhkan tembok-tembok 

pemisah di antara manusia.***
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Beberapa tahun lalu adik-

adik mahasiswa yang sudah 

lebih dulu aktif dalam suatu 

komunitas pelayanan 

mencoba merekrut anggota 

baru. Rupanya, mereka 

menemukan tanggapan yang 

bagi mereka sendiri 

mencengangkan: “Kalau saya 

gabung, untungnya apa untuk 

saya?” Kebetulan belum lama 

ini saya bertemu dengan salah 

seorang alumni yang dulu 

aktif dalam komunitas itu. 

Pertemuan dan obrolan 

dengannya, secara tidak 

langsung menjawab 

pertanyaan di atas. Alumni ini 

setelah lulus sarjana langsung 

mencari pekerjaan, dan 

syukurlah dia tidak terlalu sulit 

mendapat pekerjaan yang ia 

inginkan, meski tempatnya di 

luar kota. Dia bertutur bahwa 

keterlibatan dan keaktifannya 

dalam banyak 

kegiatan selama di 

komunitas pelayanan 

selama masih 

mahasiswa sangat membantu 

dia dan bahkan sungguh 

berpengaruh besar dalam 

proses mencari dan 

mendapatkan pekerjaan. 

Lebih dari itu, ia menjadi 

lebih percaya diri, mudah 

bergaul, mudah beradaptasi 

dengan lingkungan baru. 

Sungguh senang bertemu 

dengan dia lagi dalam suasana 

sukacita penuh syukur bahwa 

dia dulu boleh terlibat dalam 

komunitas pelayanan bersama 

dengan kami dan teman-

teman lainnya. Dia bersaksi 

bahwa keterlibatan dalam 

komunitas pelayanan di masa 

kuliah dulu, sungguh menjadi 

bekal tak ternilai untuk dia 

sekarang meskipun waktu itu 

dia belum tahu dan sadar 

“untungnya apa.” 

Kisah lain, ada seorang 

teman, orang biasa dari suatu 

kampung, bekerja sebagai 

pegawai biasa di suatu 

lembaga. Namun, karena 

penyakit kanker yang 

menyerang, beliau tidak dapat 

bertahan hidup, dan 

meninggal dunia pada usia 40-

an. 

Anehnya, waktu 

meninggal, meskipun dia 

orang biasa, banyak orang 

dari segala kalangan datang 

melayat dan mendoakannya, 

termasuk para pejabat dan 

yang punya pangkat. Sempat 

ada celetukan, siapa orang ini 

sehingga banyak pejabat 
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datang melayat? Jawabannya: 

tidak sia-sia menjadi orang 

baik, tidak sia-sia terlibat 

dalam banyak organisasi, 

tidak sia-sia peduli pada orang 

lain. Itulah gambaran singkat, 

siapa dia (almarhum) di mata 

para pelayat.

Terngiang oleh kata 

mahasiswa dulu “untungnya 

apa”, saya terkejut sekaligus 

terenyuh ketika dalam banyak 

pertemuan dengan macam-

macam organisasi muncul 

pertanyaan serupa: “reward-

nya apa?” atau “ada bonus?” 

atau “bonusnya kapan cair?” 

Kalimat tanya sejenis ini sering 

sekali muncul, entah secara 

langsung disuarakan oleh si 

pembicara atau 

mengatasnamakan orang lain 

dengan mengatakan: “hanya 

menyampaikan pertanyaan 

dari teman-teman.” 

Pertanyaan berulang 

terkait reward/imbalan/

bonus/uang lelah/keuntungan, 

menyadarkan sekaligus 

mengundang saya untuk 

berefleksi: begitukah 

mentalitas umum yang terjadi 

dalam masyarakat kita, di 

tengah umat kita? 

Fenomena ini 

mengingatkan saya pada 

pengalaman beberapa tahun 

lalu ketika berkarya sebagai 

salah seorang tenaga pastoral 

di suatu keuskupan. Kisah 

singkatnya begini, seorang 

peserta pelatihan untuk para 

pengurus stasi yang 

diselenggarakan selama 

3 hari oleh paroki, 

datang kepada saya dan 

bertanya, “Pastor, acara 

kita sudah selesai, 

apakah ada harga 

duduk?” Sedih 

bercampur marah, saya 

menjawab bapak itu 

dengan mengatakan, 

“Seharusnya bapak 

yang bayar saya! Bapa 

perhatikan, yang masak 

dan menyiapkan 

makanan untuk semua 

peserta acara ini adalah 

saya dan para pastor 

lain di pastoran. Kami 

juga yang menyiapkan tempat 

pertemuan ini supaya bisa 

dipakai dengan baik, bahkan 

saya dan para pastor lain juga 

yang menyiapkan dan 

menyampaikan bahan 

pelatihan kepada bapak dan 

para peserta lainnya. Dan, itu 

semua gratis, kami yang 

tanggung. Kalian tidak bayar 

apa-apa, kalian hanya duduk 

dan mengikuti acara. 

Seharusnya bapak yang bayar 

saya dan para pastor yang lain 

yang sudah berpikir dan 

bekerja keras. Namun, bapak 

itu menjawab dengan santai, 

“Tidak apa-apa Pastor. Kami 

hanya tanya saja.” Kisah ini 

merupakan salah satu contoh 
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di antara banyak fenomena 

serupa bahwa setiap 

pekerjaan/jasa yang kita 

berikan harus ada imbalannya 

dalam bentuk uang/barang. 

Mungkinkan fenomena ini 

bersifat umum? Begitukah 

mentalitas umat kita, rekan-

rekan kerja kita, masyarakat 

kita? Tidak ada yang gratis, 

padahal Tuhan memberikan 

bakat, kesehatan, dan aneka 

kecakapan alami dengan royal 

dan gratis.

Apakah temuan akhir-

akhir ini yang heboh kita 

saksikan lewat media sosial di 

negara kita, terkait dengan 

korupsi, memiliki kaitan 

dengan mentalitas 

“untungnya apa?” Barangkali 

karena ingin cepat dapat 

untung besar, lalu 

memanfaatkan jabatan, 

kesempatan, dan koneksi 

untuk memperkaya diri 

meskipun bertentangan 

dengan nilai dan norma yang 

berlaku? 

Siapa yang tidak suka 

uang? Siapa yang tidak mau 

imbalan, hadiah, ucapan 

terima kasih, upah, gaji, dan 

honor? Pasti tidak ada yang 

menolaknya kalau itu 

selayaknya dan pada 

tempatnya. Namun, bila tidak 

layak dan sepantasnya, maka 

itu adalah dosa. Dosa kepada 

Tuhan, kerugian bagi 

masyarakat, kemunduran bagi 

peradaban. Kemiskinan 

memang merupakan 

kenyataan, namun mentalitas 

miskin merupakan pilihan. 

Mentalitas koruptif dapat 

terpicu oleh cara pandang: 

untungnya apa, bonusnya 

berapa, dan 

saya tidak 

mau rugi. 

Menurut 

saya, 

mentalitas 

koruptif, 

termasuk 

korupsi 

waktu, 

merupakan 

efek dari 

ketidakmampuan seseorang 

untuk melepaskan diri dari 

dorongan-dorongan naluriah 

untuk memiliki 

(egosentrisme). Yang dia 

pikirkan hanyalah keinginan 

dan kepentingan diri sendiri 

sehingga ia gagal melihat 

kebutuhan sekitar. Sebaliknya, 

bila seseorang dapat 

memandang sekitar secara 

lebih luas, serta mampu 

memetakan kebutuhan di 

sekitarnya, lalu tergerak untuk 

berbuat sesuatu bagi 

kebutuhan dan kebaikan 

orang lain atau merasa terutus 

untuk mengatasi suatu 

permasalahan tanpa 

mengharapkan imbalan, maka 

pribadi itu sesungguhnya 

merupakan pribadi yang bebas 

sekaligus pemenang atas 

segala dorongan naluriah yang 

ada dalam dirinya. Ia adalah 

manusia bebas yang jadi 

berkat.

Pilihan bagi kita masing-

masing, apakah kita mau 

menjadi pribadi yang bebas 

dan jadi pemenang karena bisa 

dan berani bersikap altruis 

atau menjadi pribadi yang 

tunduk pada egosentris?.***
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Gereja Santo Benediktus

Teguhkan 
Semangat 
Ora et Labora

Umat Katolik di Kabupaten 

Bandung Barat bersukacita 

atas peresmian dan 

pemberkatan gereja Santo 

Benediktus (11/7/2026). 

Perayaan ini menjadi puncak 

perjalanan panjang 

pembangunan gereja yang 

melibatkan kerja sama umat, 

Gereja, pemerintah, serta 

berbagai elemen masyarakat 

dalam semangat 

persaudaraan dan toleransi.

Rangkaian peresmian 

diawali dengan sambutan dari 

sejumlah tokoh, di antaranya 

perwakilan Persekutuan 

Gereja-gereja di Indonesia 

(PBTI), Pst. Yulianus Yaya 

Rusyadi OSC(Pastor Paroki 

Santo Ignatius Cimahi), Drs. 

KH. Unang Abidin Syafiudin 

(Forum Kerukunan Umat 

Beragama/FKUB), Camat 

Padalarang, perwakilan 

Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat, Mgr. Antonius Subianto 

Bunjamin OSC, serta 

Suparman, S.F., M.Si. 

(Direktur Jenderal/Dirjen 

Bimas Katolik).

Dalam sambutannya, para 

tokoh menyampaikan 

apresiasi atas berdirinya 

Gereja Santo Benediktus 

sebagai buah kerja sama 

banyak pihak. Ketua FKUB, 

Drs. KH. Unang Abidin 

Syafiudin, mengulas proses 

pembebasan lahan gereja 

sekaligus menegaskan bahwa 

kehidupan beragama yang 

harmonis di Kabupaten 

Bandung Barat perlu terus 

dipelihara melalui dialog dan 

saling menghormati.

Senada dengan itu, Camat 

Padalarang yang mewakili 

Bupati Bandung Barat 

mengajak seluruh masyarakat 

untuk terus menjaga toleransi 

antarumat beragama. Ia 

menegaskan bahwa 

Kabupaten Bandung Barat 

merupakan rumah bersama 

bagi seluruh umat beragama, 

sementara perwakilan 

Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat mengajak seluruh 

elemen masyarakat bersatu 

membangun Indonesia dan 

Jawa Barat yang semakin baik.

Puncak perayaan ditandai 

dengan pemberkatan gereja 

Santo Benediktus yang 

dipimpin oleh Mgr. Antonius 

Subianto Bunjamin, OSC. 

Dalam homilinya, Uskup 

Bandung mengajak umat 

mensyukuri seluruh perjalanan 

pembangunan gereja sebagai 

rangkaian rahmat Tuhan yang 

kini mencapai puncaknya 

melalui konsekrasi rumah 

ibadah.

Mengangkat bacaan Injil 

tentang perutusan para murid, 

Mgr. Antonius menegaskan 
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bahwa setiap orang pasti mengalami ketakutan 

dalam hidup. Namun, Yesus mengajak para 

murid untuk tetap setia menjalankan panggilan 

sebagai murid-Nya, sekalipun berada di tengah 

berbagai tantangan dan ketidakpastian.

Menurut Mgr. Antonius, keberanian seorang 

murid Kristus lahir dari kepercayaan penuh 

kepada Allah. Di tengah berbagai tekanan, 

fitnah, maupun ketidakadilan, umat dipanggil 

untuk tetap menjaga integritas, mengikuti hati 

nurani, dan menghidupi nilai-nilai Injil.

Lebih lanjut, ia mengaitkan nama pelindung 

gereja, Santo Benediktus, dengan semangat 

Ora et Labora (berdoa dan bekerja).

"Ora et Labora mengingatkan kita 

bahwa doa adalah sumber 

kekuatan, sedangkan karya adalah 

wujud nyata iman. Jangan sampai 

kita aktif di pasar, tetapi melupakan 

altar."

Mgr. Antonius menjelaskan bahwa dari altar 

umat memperoleh kekuatan untuk 

menghadirkan kebaikan, kebenaran, dan 

kekudusan dalam kehidupan sehari-hari. Ia 

berharap pemberkatan gereja Santo Benediktus 

tidak hanya menguduskan bangunan gereja, 

tetapi juga memperbarui kehidupan umat agar 

semakin berani menjadi saksi Kristus. Dengan 

semangat Ora et Labora, umat diharapkan terus 

menjadi pribadi yang setia dalam doa, tekun 

berkarya, serta menghadirkan kasih Tuhan di 

tengah Gereja dan masyarakat.

Perayaan ditutup dengan foto bersama para 

konselebran dan umat, serta ramah tamah 

sebagai ungkapan syukur atas hadirnya gereja 

Santo Benediktus sebagai rumah ibadah baru 

bagi umat Katolik di Kabupaten Bandung 

Barat.***

Yuventius Brama Wibisono
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Biara OCD Karmel Lembang

Awan Kecil 
Lambang Pengharapan

Hari Raya Santa Perawan 

Maria dari Gunung Karmel 

diperingati secara khidmat di 

Biara OCD Karmel Lembang 

(16/7/2026). Perayaan yang 

berlangsung di Kapel Santa Maria 

dari Betlehem ini dihadiri para 

suster OCD Karmel Lembang serta 

umat dari berbagai paroki di 

dalam maupun luar Keuskupan 

Bandung.

Perayaan Ekaristi dipimpin 

oleh Uskup Keuskupan Bandung 

Mgr. Antonius Subianto Bunjamin 

OSC beserta Vikaris Jenderal 

Keuskupan Bandung Pst. FX 

Wahyu Tri Wibowo, Pst. Hendra 

Suteja SJ dari Kanisius, Delegatus 

Komisar Indonesia untuk OCDS 

Indonesia Pst. Bonaventura 

Pribadi OCD, Delegatus Jenderal 

OCD Lembang Pst. Remigius 

Todang OCD, Vikaris Paroki 

Lembang Pst. Paulus 

Wirasmohadi Soerjo, Pst. 

Siprianus Wagung SVD dan 

Diakon Hendrikus Ati SVD dari 

Paroki Janssen Bekasi, Pst. 

Fabianus Muktiyarso, Pst. 

Deodatus Kolek dan Pst. Mikael 

Adi Siswanto sebagai 

Seremonarius

Perayaan tahun ini menjadi 

istimewa karena dirangkaikan 

dengan Upacara Penerimaan 

Busana Ordo Karmel Tak 

Bersepatu (OCD) bagi postulan 

Sdri. Sara Febiola Evelyn Bolang 

(Yola), sekaligus penerimaan 

Mendali Skapulir Coklat bagi 

83 umat awam.

Dalam homilinya, Pst. 

Hendra Suteja SJ yang juga 

menjadi pembimbing rohani 

Sdri. Yola mengatakan 

bahwa Hari Raya Santa 

Perawan Maria dari Gunung 

Karmel merupakan pesta yang 

penuh makna bagi keluarga 

Karmelit. Melalui perayaan ini, 

umat diajak mengenangkan 

Bunda Maria sebagai pelindung 

sekaligus teladan hidup 

kontemplatif.

Ia menjelaskan bahwa 

penerimaan busana Ordo dan 

penerimaan Skapulir merupakan 

dua peristiwa yang berbeda, 

namun berakar pada panggilan 

Allah yang sama. Mengacu pada 

bacaan pertama tentang Nabi 

Elia, Pastor Hendra mengingatkan 

bahwa Allah sering memulai 

karya-Nya melalui tanda-tanda 

yang sederhana.

"Segenggam awan kecil yang 

dilihat Nabi Elia menjadi pertanda 

datangnya hujan lebat. Awan kecil 

itu mungkin tampak tidak berarti, 

tetapi justru menjadi lambang 

harapan dan awal karya Allah," 

ungkapnya.

Karena itu, ia mengajak Sdri. 

Yola maupun seluruh penerima 

Skapulir untuk tetap setia 

menantikan dan mempercayai 

karya Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari, meskipun sering 

dimulai dari hal-hal yang tampak 

kecil.

Pada akhir perayaan, sebanyak 

83 orang umat awam menerima 

Medali Skapulir Coklat. Mereka 

berasal dari berbagai paroki, baik 

di dalam maupun luar kota, dan 

sebelumnya telah mengikuti 

rangkaian pembinaan yang 

berlangsung sejak 17 Mei hingga 

12 Juli 2026 sebagai persiapan 

menerima Skapulir.

Perayaan ini menjadi 

ungkapan syukur atas panggilan 

hidup bakti sekaligus pengingat 

bahwa setiap orang beriman 

dipanggil untuk meneladani 

kesetiaan Bunda Maria dalam 

mengikuti kehendak Allah, 

dengan tetap memelihara 

harapan dan iman di tengah 

perjalanan hidup.***

Veronika NK
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Paroki Hati Tak Bernoda Santa Perawan Maria - Buahbatu

Keterampilan 
Sederhana 
yang Bisa Menyelamatkan Nyawa!

Sebanyak 44 peserta 

mengikuti Pelatihan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) untuk 

Umum yang diselenggarakan 

di Klinik Silih Asih, Jalan 

Suryalaya No. 8, Bandung, 

Minggu (19/7/2026). Pelatihan 

ini bertujuan membekali 

masyarakat dengan 

pengetahuan dan 

keterampilan dasar untuk 

memberikan pertolongan 

pertama pada kondisi gawat 

darurat sebelum korban 

memperoleh penanganan 

medis.

Kegiatan menghadirkan 

dr. Albertus Dimas Aji Putra 

sebagai narasumber utama, 

didampingi tim fasilitator yang 

terdiri atas dr. Ruddi 

Haryanto, dr. Christian 

Susyanto, dr. Hyacintha 

Primaria, dr. Angelia 

Magdalena Pelealu, dan dr. Eni 

Lestari Tanuwidjaja. Peserta 

mempelajari prinsip-prinsip 

Bantuan Hidup Dasar, mulai 

dari memastikan keamanan 

penolong, mengenali kondisi 

kegawatdaruratan, memeriksa 

respons dan pernapasan 

korban, hingga melakukan 

Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

pada kasus henti jantung.

Selain itu, peserta 

memperoleh materi mengenai 

penanganan tersedak, 

pembebasan jalan napas, 

kejang, luka bakar, serangan 

asma, dan berbagai kondisi 

darurat lain yang kerap 

ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Setelah sesi teori, 

seluruh peserta mengikuti 

praktik langsung dengan 

pendampingan para fasilitator 

agar mampu menerapkan 

teknik pertolongan secara 

benar.

Sesi tanya jawab 

berlangsung interaktif. 

Narasumber menjelaskan 

bahwa luka bakar sebaiknya 

segera dialiri air mengalir 

selama 10 hingga 15 menit 

atau sampai rasa panas 

berkurang, sedangkan luka 

bakar berat harus segera 

mendapatkan penanganan di 

fasilitas kesehatan. Peserta 

juga memperoleh penjelasan 

mengenai kejang demam pada 

anak usia 6 bulan hingga 5 

tahun, serta pentingnya 

pemeriksaan medis apabila 

kejang terjadi di luar rentang 

usia tersebut atau disertai 

gejala lain.

Pelatihan ditutup dengan 

sesi foto bersama. Melalui 

kegiatan ini, para peserta 

diharapkan semakin siap 

memberikan pertolongan 

awal yang tepat, sehingga 

dapat meningkatkan peluang 

keselamatan korban sebelum 

mendapat penanganan dari 

tenaga kesehatan.***

Yuventius Brama Wibisono
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Stasi Santo Yusuf Pekerja Majalaya

Suasana penuh semangat 

tampak sejak pagi ketika 49 

anak Bina Iman Remaja (BIR) 

Stasi Santo Yusuf Pekerja 

Majalaya berkumpul di gereja, 

Sabtu (4/7/2026), untuk 

mengikuti Camping Rohani di 

kawasan Situ Datar, 

Pangalengan. Dengan 

membawa perlengkapan 

berkemah, mereka berangkat 

pukul 07.30 WIB menggunakan 

dua kendaraan barak TNI.

Setibanya di lokasi, 

peserta dibagi ke dalam lima 

kelompok, yakni Efraim, Carlo, 

Tarsisius, Monica, dan 

Polykarpus. Melalui dinamika 

kelompok, mereka saling 

berkenalan, menyusun doa 

umat untuk Perayaan Ekaristi, 

serta menyiapkan yel-yel 

kelompok sebagai sarana 

membangun kekompakan.

Mengusung tema "Set 

Your Faith on Fire", kegiatan ini 

membekali peserta melalui 

dua sesi pembinaan. Sesi 

pertama bertema "Pelayanan" 

dibawakan Pst. Antonius 

Jonmedi Tarigan yang 

mengajak 

peserta 

memahami 

lima tugas perutusan Gereja 

serta teladan pelayanan 

para rasul. Sementara itu, 

sesi kedua bertema 

"Kepemimpinan" bersama 

L. Sinaga membahas 

kepemimpinan Kristiani 

dengan meneladani Yesus 

sebagai pemimpin yang 

melayani dan pentingnya kerja 

sama dalam tim.

Pada malam hari, peserta 

mengikuti Perayaan Ekaristi 

yang dipimpin Pastor Jon 

dengan seluruh petugas liturgi 

berasal dari anak-anak BIR. 

Suasana keakraban semakin 

terasa melalui api unggun, 

nyanyian bersama, renungan 

tentang keluarga, dan doa 

malam.

Hari kedua diawali dengan 

olahraga dan tracking 

menyusuri perbukitan serta 

hamparan kebun teh. Berbagai 

permainan kelompok, lomba 

Kitab Suci, dan penampilan yel-

yel turut memeriahkan 

kegiatan. Kelompok Tarsisius 

menjadi juara games pos ke 

pos, kelompok Polykarpus 

memenangkan lomba Kitab 

Suci, sedangkan kelompok 

Carlo meraih penghargaan yel-

yel terbaik.

Menutup kegiatan, para 

peserta mengungkapkan 

sukacita karena dapat 

menambah teman dan 

mempererat persaudaraan 

lintas angkatan. Panitia 

berharap pengalaman ini 

semakin menumbuhkan iman, 

semangat pelayanan, serta 

kebanggaan mereka sebagai 

generasi muda Katolik yang 

siap menjadi penerus 

Gereja.***

Maria Adelia

IGNITE�
Set Your Faith on Fire

30 Majalah KOMUNIKASI edisi Agustus 2026



Paroki Salib Suci Purwakarta

 Wujud 

Inkulturasi 
dan Persaudaraan

Suasana khidmat sekaligus 

penuh sukacita menyelimuti 

Gereja Salib Suci Purwakarta 

saat Ikatan Keluarga Jawa 

Katolik (IKJK) Purwakarta 

menggelar Misa Malam Jumat 

Kliwon, Kamis (16/7/2026). 

Perayaan Ekaristi ini menjadi 

wujud inkulturasi Gereja Katolik 

yang memadukan kekayaan 

budaya Jawa dengan liturgi 

Gereja sebagai sarana 

memperdalam kehidupan iman.

Perayaan dipimpin Pastor 

Paroki Salib Suci Purwakarta, 

Pst. Yohanes Istimoer Bayu 

Ajie. Dalam homilinya, Pastor 

Bayu mengajak umat 

memahami kembali makna 

Kurban Misa sebagai pusat 

kehidupan Kristiani. 

Menurutnya, Ekaristi bukan 

sekadar kewajiban atau 

rutinitas mingguan, melainkan 

perjumpaan nyata dengan 

Yesus Kristus yang telah 

mengorbankan diri-Nya demi 

keselamatan manusia.

"Dari altar Ekaristi, kita 

diutus menjadi pembawa kasih, 

damai, pengampunan, dan 

harapan di tengah keluarga 

maupun 

masyarakat," 

ungkap 

Pastor Bayu.

Misa 

Malam Jumat 

Kliwon 

menjadi salah 

satu bentuk 

inkulturasi liturgi yang 

menghargai budaya lokal tanpa 

mengurangi hakikat iman 

Katolik. Tradisi yang lekat 

dengan budaya Jawa dimaknai 

sebagai kesempatan untuk 

memperdalam doa dan refleksi 

dalam terang Injil. Pada 

kesempatan tersebut juga 

diumumkan rencana 

penyelenggaraan Misa 

Berbahasa Sunda yang akan 

diiringi degung gamelan khas 

Tatar Sunda sebagai wujud 

penghargaan terhadap 

kekayaan budaya lokal.

Ketua IKJK Purwakarta, 

Robertus Munawan, 

mengatakan bahwa inkulturasi 

merupakan cara Gereja hadir di 

tengah masyarakat dengan 

menghargai nilai-nilai budaya 

yang luhur. Melalui budaya, 

umat diajak semakin mencintai 

Kristus sekaligus membangun 

persaudaraan dengan sesama.

Misa ini dihadiri umat dari 

berbagai latar belakang suku, 

seperti Jawa, Sunda, Batak, 

Flores, dan Tionghoa, yang 

berhimpun sebagai satu 

keluarga Allah. Kebersamaan 

berlanjut dalam ramah tamah 

setelah Perayaan Ekaristi, 

mempererat persaudaraan 

lintas budaya dan generasi. 

Melalui kegiatan ini, IKJK 

Purwakarta berharap semakin 

banyak umat memahami 

bahwa keberagaman budaya 

merupakan anugerah yang 

memperkaya kehidupan 

menggereja dan menjadi 

sarana pewartaan Injil di 

tengah masyarakat.***

Yohanes Baptis
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Paroki Santo Petrus Katedral

Membangun�Cinta�
dengan�Kesabaran�
dan�Kerendahan�Hati

Sebanyak tujuh pasangan 

calon suami istri mengikuti 

pertemuan terakhir Program 

Paduan Kasih Angkatan ke-67, 

Minggu (5/7/2026), di Ruang 

Anastasia, Bumi Silih Asah, 

Youth Center Keuskupan 

Bandung. Program Kursus 

Persiapan Perkawinan (KPP) 

yang diselenggarakan Paroki 

Santo Petrus Katedral dan 

Paroki Santo Laurentius 

Sukajadi ini dirancang dalam 

tujuh kali pertemuan dengan 

jumlah peserta yang terbatas 

agar pendampingan 

berlangsung lebih mendalam.

Pada sesi terakhir, dr. 

Teresa Lucretia, M.Kes., 

mengajak para peserta 

menyadari pentingnya 

komunikasi dalam kehidupan 

berkeluarga. Menurutnya, 

setiap keputusan setelah 

menikah harus diambil 

bersama, mulai dari 

pengelolaan kehidupan sehari-

hari hingga perencanaan 

memiliki anak. "Tidak ada 

sekolah menjadi suami istri 

maupun menjadi orangtua. 

Karena itu, pasangan perlu 

saling mendengarkan, 

berkomunikasi, 

dan menjalani 

setiap proses 

bersama," 

pesannya.

Rangkaian kegiatan 

ditutup dengan Perayaan 

Ekaristi yang dipimpin Pst. 

Rafael Maria Haryo 

Adipramono OSC. Dalam 

homilinya, Pastor Adi 

mengingatkan bahwa 

pernikahan bukanlah 

tentang menemukan pasangan 

yang sempurna, melainkan 

bertumbuh bersama dalam 

kasih dan iman.

Dengan gaya yang 

komunikatif, Pastor Adi 

mengajak peserta mengenang 

masa pacaran, lalu 

menghubungkannya dengan 

dinamika kehidupan rumah 

tangga. Menurutnya, cinta 

sejati diuji melalui hal-hal 

sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga pasangan 

dipanggil untuk terus belajar 

menerima kekurangan satu 

sama lain dengan kesabaran 

dan komunikasi yang baik.

Mengutip Kitab Nabi 

Zakharia, Pastor Adi 

menegaskan bahwa Yesus 

menunjukkan kepemimpinan 

melalui kerendahan hati dan 

pelayanan. Semangat itu 

hendaknya menjadi dasar 

kehidupan keluarga Kristiani. 

Ia juga mengingatkan bahwa 

banyak persoalan rumah 

tangga muncul ketika masing-

masing ingin menjadi yang 

paling berkuasa. Karena itu, 

suami dan istri dipanggil untuk 

saling mendengarkan, 

berdialog, dan menjadikan 

kasih sebagai dasar setiap 

keputusan dalam membangun 

keluarga.***

Teddy Valentius Kamajaya
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Komisi Karya Misi Kepausan Indonesia (KMKI) Keuskupan Bandung

Ini�Bukan�Tentang�Perjalanan,�
Ini�Tentang�Keberanian�
Keluar�Dari�Zona�Nyaman
Sebanyak 20 remaja 

Teenagers School of Mission (T-

SoM) Keuskupan Bandung 

bersama 10 pendamping 

mengikuti Yogya Peregrinasi di 

Muntilan dan Magelang, (25-

28/6/2026). Perjalanan ini 

menjadi bagian dari proses 

formasi untuk menapaki jejak 

karya misi Pst. Franciscus 

Georgius Josephus van Lith SJ, 

dan katekis Barnabas 

Sarikromo, sekaligus 

mengajak para remaja 

mengalami iman melalui 

perjalanan, refleksi, dan 

pelayanan.

Rangkaian kegiatan 

diawali dengan Perayaan 

Ekaristi yang dipimpin Ketua 

Komisi Karya Misi Kepausan 

Indonesia (KMKI), Pst. Petrus 

Maman Suparman OSC. Dalam 

homilinya, Pastor Maman 

mengingatkan kembali visi T-

SoM, yaitu membentuk remaja 

Katolik yang gembira, cerdas, 

tangguh, dan misioner. Ia 

menegaskan bahwa kekhasan 

T-SoM tidak hanya terletak 

pada pembelajaran di kelas, 

tetapi juga pada aksi misi yang 

selalu disertai refleksi agar 

setiap pengalaman hidup 

semakin dimaknai sebagai 

panggilan untuk bertumbuh 

dalam iman.

Setelah Misa pembukaan, 

peserta mengikuti 

pembekalan di Wisma PTPM 

bersama Pst. Yohanes Wahyu 

Rusmana dan Tim Museum 

Misi Muntilan. Mereka diajak 

mengenal sejarah Museum 

Misi Muntilan, semangat 

pelayanan Romo Van Lith, 

serta peran Barnabas 

Sarikromo sebagai katekis 

yang turut mewartakan Injil 

kepada masyarakat. Selain 

menerima materi, para 

peserta dilatih mengambil 

bagian dalam doa harian, 

ibadat, dan pelayanan liturgi. 

Setiap malam mereka 

menuliskan refleksi pribadi 

sebagai sarana 

mengendapkan pengalaman 

iman yang diperoleh 

sepanjang hari.

Puncak kegiatan 

berlangsung pada 26 Juni 

ketika para peserta memulai 

peregrinasi sejauh sekitar 17 

kilometer dari Makam Romo 

Van Lith menuju Gua Maria 

Sendangsono. Setelah berdoa 

di makam Romo Van Lith, 

mereka berjalan dalam 

kelompok-kelompok kecil 

melewati Gereja Promasan 

dan melanjutkan Jalan Salib 

hingga tiba di Sendangsono. 

Perjalanan yang cukup 

melelahkan itu diselingi tiga 

kali pemberhentian untuk 

beristirahat, berbagi 

pengalaman, dan berefleksi 

mengenai makna setiap 

langkah yang dijalani. 

Peregrinasi ditutup dengan 

doa serta tabur bunga di 

makam Barnabas Sarikromo 

sebagai ungkapan syukur atas 

teladan hidup para misionaris.

Usai peregrinasi, peserta 

berjumpa dengan remaja T-
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SoM Keuskupan Agung Semarang di Wisma 

Lentera Kasih. Pertemuan tersebut menjadi 

kesempatan untuk saling mengenal, berbagi 

pengalaman formasi, dan menyadari bahwa 

semangat misioner juga terus ditumbuhkan di 

berbagai keuskupan. Hari ditutup dengan 

adorasi Sakramen Mahakudus sebagai 

ungkapan syukur atas seluruh pengalaman 

yang telah dijalani.

Pada hari terakhir, peserta mengikuti 

Misa harian dan mengunjungi Gereja Hati 

Kudus Yesus Ganjuran untuk mempelajari 

devosi serta inkulturasi dalam pewartaan iman 

Katolik.

Buah perjalanan tampak dalam refleksi 

para peserta. Clairine Sofya dari Paroki Hati 

Tak Bernoda Santa Perawan Maria Buahbatu 

menuliskan bahwa peregrinasi 

mengajarkannya untuk tidak mudah menyerah 

dan berani menghadapi tantangan. Ia 

merangkum pengalamannya dengan kalimat, 

"Ketika langkah terasa berat, Tuhan sering kali 

sedang membentuk pribadi yang lebih kuat." 

Sementara itu, Yohana Sari Togi Marito Sihite 

dari Paroki Santo Martinus Margahayu 

menyadari pentingnya menghargai proses, 

tidak hanya berfokus pada tujuan. 

Pengalaman ini menjadi bekal bagi para 

remaja untuk terus bertumbuh sebagai pribadi 

yang tangguh, peduli, dan siap menjadi saksi 

Kristus di tengah Gereja dan masyarakat.***

Kristofora Wiwi
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Berjejaring�Membangun�Semangat�
Mendengarkan�dan�Berdialog

Bumi Silih Asih Keuskupan Bandung

Biro Litbang (Penilitian 

dan Pengembangan) 

Keuskupan Bandung 

menyelenggarakan Hari Studi 

terinspirasi dari dua dokumen, 

"Magnifica Humanitas (Paus 

Leo XIV) dan Economy of 

Francesco (Paus Fransiskus)" 

dengan tema "Martabat 

Manusia, Etika Ekonomi, dan 

Praktik Sosial Ekonomi Lintas 

Iman" (23/7/2026). Kegiatan ini 

merupakan kerja sama 

Keuskupan Bandung, 

Universitas Katolik 

Parahyangan, dan Economy 

Francesco Indonesia Hub. 

Bertempat di aula Yohanes 

Paulus II, Bumi Silih Asih, 

sebanyak 146 orang peserta 

yang berasal dari penggiat 

Komisi Keuskupan Bandung, 

komunitas kategorial dan 

komunitas lintas iman hadir 

penuh antusias untuk 

mendengarkan pemaparan 

dan sharing dari berbagai 

perspektif.

Kegiatan dibuka dengan 

doa yang dipimpin Pst. F.X. 

Sigit Setyantoro (Ketua Komisi 

Pengembangan Sosial 

Ekonomi Keuskupan 

Bandung). Selanjutnya Ibrahim 

Aryon (Biro Litbang) berpesan 

dalam pengantarnya, bahwa 

kegiatan ini merupakan tindak 

lanjut evaluasi tengah tahun 

Dewan Karya Pastoral untuk 

belajar bersama ajaran-ajaran 

Gereja (dokumen-dokumen 

Gereja) serta berjejaring satu 

sama lain. Kehadiran para 

penggiat komisi, kelompok 

kategorial sosial, kategorial 

rohani, komunitas lintas iman 

(Jakatarub) merupakan 

kesempatan untuk berjejaring.

“Konteks kegiatan ini 

berlatar belakang perayaan 

Yubileum 800 Tahun Santo 

Fransiskus Assisi. Seorang 

yang memiliki daya ubah, 

menjadi jembatan antar 

peradaban. Santo Fransiskus 

juga menjadi simbol bahwa 

persaudaraan itu lintas batas, 

lintas sekat-sekat agama serta 

persaudaraan sejati itu dapat 

terjadi ketika kita membangun 

semangat untuk berani 

mendengarkan dan 

berdialog.” Tambahnya. 

“Semoga inspirasi dari para 

narasumber hari ini 

memampukan kita untuk 

melakukan perubahan.” 

Pungkasnya.

Marie-Clarins Shieryl 

(Economy of Francesco Hub 

Indonesia, dan Komunitas 

Sembarita) didaulat sebagai 
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moderator. Sedangkan para narasumber yang diundang 

adalah Ricardo Flores (Dicastery for Promoting Integral 

Human Development) sebagai pembicara utama yang 

menyampaikan presentasi “Young Economist, 

Enterpreneurs & Changemakers Giving New Soul to the 

Economy.” Dalam presentasinya disampaikan tentang 

perjalanan Economy of Fransesco Foundation yang 

dimulai pada 2019 hingga 2025. Selanjutnya disampaikan 

pula pokok-pokok ajaran dari ensiklik Magnifica 

Humanitas dari Paus Leo XIV. Ricardo menegaskan 

bahwa ensiklik ini bukan sekadar membahas akal imitasi, 

melainkan tentang martabat manusia.

Pst. Ignatius Ismartono SJ (Sahabat Insan) sebagai 

pembicara kedua menyampaikan gagasan dan jejak 

ekonomi Fransiskus dalam Magnifica Humanitas Paus Leo 

XIV. Budhy Munawar Rachman (Universitas Paramadina 

dan Universitas Driyakara, Jakarta) sebagai pembicara 

ketiga yang menyampaikan Titik Temu Antara Magnifica 

Humanitas (Paus Leo XIV), Economy of Francesco (Paus 

Fransiskus) dan Perspektif Lintas Imannya.

Pada sesi kedua, panitia mengundang Ali Abdullah 

(Komunitas Seribu Kebun), Frances Bowden Affandy 

(Bandung Heritage, ICOMOS Indonesia, Charter 

Founder), Satria Yanuar Akbar (Saung Angklung Udjo), 

Maria Mediatrix (Keuskupan Bandung). Para narasumber 

berkisah tentang pengalaman masing-masing dalam 

menerapkan nilai-nilai sesuai Ekonomi Fransiskus serta 

Maginifa Humanitas.

Satria mengisahkan pengalaman menarik tentang 

Santo Fransiskus Assisi. Dia berusaha mencari tahu 

siapakah tokoh yang berperan pada masa itu di tanah 

Sunda?  .“Saya sangat kaget saat menemukan bahwa 

pada rentang waktu yang sama, di tanah kita (Sunda -

red) hidup Prabu Resi Guru Darma Siksa. Raja yang tidak 

terlalu populer. Seorang raja yang punya gelar Resi Guru, 

dengan membuat ajaran-ajaran kebajikan di kaki Gunung 

Galunggung dan dipercaya sebagai orang pertama yang 

mencetuskan Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh!” Ucapnya. 

Selanjutnya ia memperkenalkan Saung Angklung Udjo 

yang menerapkan pula semangat Ekonomi Fransiskus.

Kegiatan hari studi ditutup dengan doa dan berkat 

yang dipimpin Pst. F.X. Wahyu Tri Wibowo (Vikjen 

Keuskupan Bandung).***

Edy Suryatno 
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Nos Autem 
Concert 

Paroki Bunda Tujuh Kedukaan Pandu

Perjalanan panjang 

pelayanan Ordo Salib Suci 

(OSC) di Indonesia yang telah 

mencapai usia satu abad 

menjadi momentum penuh 

syukur bagi seluruh keluarga 

besar OSC dan umat beriman. 

Dalam semangat perayaan 100 

Tahun Karya Ordo Salib Suci di 

Indonesia, Tim Misa Muda Mudi 

(TM3)  Paroki Bunda Tujuh 

Kedukaan Pandu didukung oleh 

PS Anak Campanella Voce, 

Lektor dan pemazmur 

mempersembahkan "Nos 

Autem Concert", sebuah 

konser rohani yang mengajak 

umat memasuki pengalaman 

iman melalui narasi, musik, dan 

nyanyian yang menyentuh hati. 

Konser diselenggarakan 

bertempat di gereja Bunda 

Tujuh Kedukaan (25/7/2026).

Mengangkat tema "Nos 

Autem" yang berarti "Tetapi 

kita...", konser ini mengajak 

umat untuk memandang 

kembali misteri salib sebagai 

tanda kasih Allah yang 

menyelamatkan. Melalui 

perpaduan seni musik, refleksi, 

dan kisah-kisah iman, para 

penonton diajak merenungkan 

kembali pengorbanan Kristus 

yang menjadi sumber harapan 

bagi dunia.

Perayaan 100 tahun karya 

OSC bukan sekadar mengenang 

perjalanan sejarah, melainkan 

juga menjadi kesempatan untuk 

mensyukuri buah-buah 

pelayanan para religius OSC 

yang selama satu abad telah 

berkarya di Indonesia melalui 

pelayanan pastoral, pendidikan, 

pembinaan iman, dan berbagai 

karya sosial yang menyentuh 

kehidupan masyarakat.

Dalam suasana penuh 

kekhidmatan, Nos Autem 

Concert diharapkan menjadi 

ruang evangelisasi melalui seni. 

Musik tidak hanya menjadi 

hiburan, tetapi menjadi sarana 

pewartaan yang mampu 

menyentuh hati umat lintas 

generasi. Setiap lagu dan narasi 

yang dipersembahkan menjadi 

undangan untuk semakin 

mengenal kedalaman kasih 

Allah yang nyata dalam 

sengsara, wafat, dan 

kebangkitan Kristus.

Melalui kegiatan ini, TM3 

Pandu mengajak seluruh umat 

yang hadir bersama dalam 

malam penuh harmoni, doa, 

dan permenungan. Kehadiran 

umat bukan hanya menjadi 

dukungan terhadap 

penyelenggaraan konser, tetapi 

juga menjadi ungkapan syukur 

bersama atas penyertaan Tuhan 

selama seratus tahun 

perjalanan karya Ordo Salib Suci 

di Indonesia.

Semoga perayaan ini 

semakin meneguhkan 

semangat seluruh umat untuk 

terus menghidupi iman, 

mewartakan kasih Kristus, serta 

menjadi saksi harapan di tengah 

Gereja dan masyarakat, 

sebagaimana semangat 

pelayanan yang telah 

diwariskan Ordo Salib Suci 

selama satu abad berkarya di 

Indonesia.***

Herman
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Penguatan�Seksi�Diakonia,�
Wujud�Nyata�Fokus�Pastoral!

Dalam rangka mendukung 

implementasi Fokus Pastoral 

Keuskupan Bandung 

2026–2030, Bidang Diakonia 

Keuskupan Bandung 

mengadakan Penguatan Seksi 

Bidang Diakonia bagi paroki-

paroki di Dekanat Priangan 

pada 25–26 Juli 2026. Kegiatan 

ini menjadi salah satu langkah 

untuk memperkuat pelayanan 

diakonia di tingkat paroki agar 

semakin selaras dengan arah 

pastoral Keuskupan Bandung.

Hari pertama dilaksanakan 

di gereja Hati Kudus Yesus 

Tasikmalaya. Rombongan 

Bidang Diakonia tiba sekitar 

pukul 17.00 WIB dan terlebih 

dahulu mengikuti Perayaan 

Ekaristi syukur tujuh tahun 

imamat Pst. Hario Kristo 

Wibowo dan Pst. Aloysius 

Wahyu Endro Suseno Setelah 

misa, peserta langsung menuju 

ruang pertemuan yang telah 

disiapkan untuk memulai sesi 

penguatan.

Kegiatan diawali dengan 

pemutaran video Fokus 

Pastoral Keuskupan Bandung 

2026–2030 agar seluruh 

peserta memiliki pemahaman 

yang sama mengenai arah 

perjalanan Gereja Keuskupan 

Bandung lima tahun ke depan. 

Melalui visi "Berjalan Bersama, 

Sehati Sejiwa", Gereja diajak 

menjadi semakin relevan, 

berdaya, dan misioner. Dalam 

bidang diakonia, semangat ini 

diwujudkan melalui pelayanan 

yang tidak hanya membantu 

umat yang mengalami 

kesulitan, tetapi juga 

memberdayakan mereka agar 

mampu bertumbuh dan 

menjadi pelaku kasih di tengah 

masyarakat.

Sesi pertama dipandu oleh 

Stephanus Yogipranata yang 

menjelaskan tujuan dan teknis 

program penguatan sekaligus 

mengajak peserta menggali 

kembali arah Fokus Pastoral. Ia 

menekankan bahwa setiap 

seksi diakonia dipanggil 

menjadi pelaksana visi 

Keuskupan di tingkat paroki. 

Karena itu, setiap program 

pelayanan perlu berangkat dari 

kebutuhan nyata umat dan 

dijalankan secara bersama, 

sehingga karya diakonia tidak 

berhenti sebagai kegiatan 

sosial, tetapi menjadi bagian 

dari gerak pastoral Gereja.

Selanjutnya, Pst. Aloysius 

Wahyu Endro Suseno 

menyampaikan materi 

mengenai Ajaran Sosial Gereja 

(ASG). Ia menjelaskan bahwa 

diakonia merupakan ungkapan 

kasih Gereja yang berakar pada 

martabat manusia sebagai citra 

Allah. Pelayanan kepada kaum 

kecil, lemah, miskin, tersingkir, 

dan difabel bukan sekadar 

tindakan belas kasihan, 

melainkan panggilan untuk 

menghadirkan keadilan, 

solidaritas, dan kesejahteraan 

bersama. Karena itu, karya 

diakonia diharapkan tidak 

hanya memberi bantuan 

sesaat, tetapi juga 

mendampingi dan 

memberdayakan umat agar 

mampu bangkit serta 

berkembang sesuai potensi 

yang dimiliki.

Setelah sesi materi, 

peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk 

berdiskusi. Masing-masing 

paroki membagikan 

pengalaman pelayanan yang 

telah dijalankan, berbagai 

tantangan yang dihadapi, serta 

Bidang Diakonia Keuskupan Bandung
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kebutuhan yang dirasakan di 

lapangan. Dari sharing tersebut 

terlihat bahwa setiap paroki 

memiliki kondisi yang berbeda-

beda. Melalui forum ini, Bidang 

Diakonia Keuskupan Bandung 

memperoleh gambaran yang 

lebih utuh mengenai situasi 

nyata pelayanan di Dekanat 

Priangan sehingga 

pendampingan yang diberikan 

ke depan dapat semakin tepat 

sasaran. Di sisi lain, para 

peserta juga saling belajar dari 

pengalaman paroki lain dan 

menemukan berbagai inspirasi 

untuk mengembangkan 

pelayanan di tempat masing-

masing.

Sebelum kegiatan hari 

pertama ditutup, Pst. Hario 

Kristo Wibowo. memberikan 

peneguhan kepada seluruh 

peserta agar terus menjaga 

semangat pelayanan dan 

berjalan bersama dalam 

mewujudkan karya diakonia 

yang semakin berdampak bagi 

umat.

Rangkaian penguatan 

berlanjut pada 26 Juli 2026 di 

Biara OSC Santa Agata, 

Kuningan. Sesi hari kedua 

berlangsung dengan pola yang 

sama, mulai dari pendalaman 

materi, diskusi, hingga sharing 

pengalaman pelayanan 

antarparoki. Kegiatan berakhir 

sekitar pukul 16.00 WIB.

Melalui program 

penguatan ini, Bidang Diakonia 

Keuskupan Bandung berharap 

setiap seksi diakonia paroki 

semakin memahami arah Fokus 

Pastoral Keuskupan Bandung 

2026–2030 dan mampu 

menerjemahkannya ke dalam 

karya nyata di tengah umat. 

Dengan berlandaskan Ajaran 

Sosial Gereja, pelayanan 

diakonia diharapkan tidak 

hanya hadir saat terjadi 

kesulitan, tetapi juga menjadi 

sarana pemberdayaan yang 

membangun kemandirian, 

memperkuat solidaritas, serta 

menghadirkan Gereja yang 

semakin relevan, berdaya, dan 

misioner di tengah 

masyarakat.***

Yuventius Brama Wibisono

Berita selengkapnya dapat dibaca di website ekomunikasi.org
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Magisterium

Lumen
Gentium 
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Konstitusi Dogmatik Tentang Gereja (1)

Pengantar 

Setelah empat bulan 

berturut-turut kita berkenalan 

dengan Sacrosanctum 

Concilium (SC), kini kita hendak 

berkenalan dengan dokumen 

yang lain, yaitu Lumen Gentium 

(LG), sebuah konstitusi yang 

bertutur perihal Gereja, yang 

dipromulgasikan pada 21 

November 1964. Seperti biasa, 

di pembahasan pertama, kita 

akan mengenal sedikit sejarah 

di balik dokumen dan skema 

dokumennya. 

Mulai dari Gerakan 

Pembaruan

Sebelum Konsili Vatikan II 

(KV II) berlangsung, di 

kalangan para teolog Katolik 

sudah mulai ada sejumlah 

gerakan yang mengarah pada 

pembaharuan pandangan 

mengenai Gereja. Gerakan 

pembaruan itu muncul dalam 

berbagai upaya untuk kembali 

menghayati identitas Gereja 

dengan menggali sumber-

sumber asali, yaitu Kitab Suci 

dan Tradisi. Secara khusus, 

tradisi ini diwakili oleh 

pemikiran para Bapa Gereja. 

Gerakan-gerakan ini bukan 

saja tak mendapat restu, 

tetapi malahan mendapatkan 

kecaman dari Paus Pius XII. 

Dalam KV II, panitia sudah 

menyiapkan sejumlah draf 

yang diharapkan hanya tinggal 

dipilih oleh para Bapa Konsili 

dan kemudian diberi sedikit 

revisi minor. Namun demikian, 

semuanya rupanya tak 

disetujui oleh para Bapa 

Konsili sehingga draf baru 

harus ditulis. Dalam prosesnya, 

banyak pihak berusaha 

menyumbangkan gagasan 

perihal draf. Yang kemudian 

muncul adalah kerangka dari 

draf yang disebut sebagai 

skema. Maka, beredarlah di 

kalangan para Bapa Konsili, 

berbagai skema yang 

kemudian dikenal sebagai 

skema germanicum (Jerman), 

skema gallicum (Perancis), 

skema chilenum (Chile) yang 

menunjukkan asal bangsa; 

tetapi juga ada skema-skema 

yang bersifat personal, yang 

disusun oleh teolog tertentu, 

seperti Philips, Parente, Feltin, 

Elchinger dan lain-lain. Setelah  

melalui aneka diskusi panjang, 

akhirnya skema yang 

disepakati untuk menjadi draf 

adalah skema yang disusun 

oleh Mgr.  Philips. 
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Dari Skema Philips ke Lumen 

Gentium 

Skema yang diajukan oleh 

Mgr. Philips lebih sederhana 

ketimbang yang kini bisa kita 

baca dalam LG. Berikut ini 

adalah skema Mgr. Philips, 

dalam Bahasa Latin dan 

Bahasa Indonesia: 

1. De Ecclesiae Mysterio – 

Misteri Gereja

2. De Constitutione 

Hierarchica Ecclesiae et in 

specia: de episcopatu – 

Konstitusi Hirarkis Gereja, 

khususnya tentang Para 

Uskup

3. De Populo Dei et speciatim 

de laicis – Umat Allah, 

khususnya Kaum Awam

4. De Vocatione ad Sanctitam 

in Ecclesia – Panggilan 

menuju Kekudusan dalam 

Gereja. 

Kendati skema itu sudah 

jauh lebih membumi dan tidak 

terlampau klerikalis seperti 

yang ada dalam draf awal dari 

panitia, para Bapa Konsili 

masih merasa bahwa dimensi 

yang menekankan peran kaum 

awam mesti mendapatkan 

tempat lebih. Setelah melalui 

beberapa diskusi, akhirnya 

jadilah dokumen LG seperti 

yang kita kenal saat ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. De Ecclesiae Mysterio – 

Misteri Gereja

2. De Populo Dei – Umat Allah

3. De Constitutione 

Hierarchica Ecclesiae et in 

Specie de Episcopatu – 

Susunan Hirarkis Gereja 

khususnya Episkopat

4. De Laicis – Para Awam

5. De Universali Vocatione ad 

Sanctitatem in Ecclesia – 

Panggilan Umum untuk 

Kesucian dalam Gereja

6. De Religiosis – Para Religius 

7. De Indole Eschatologica 

Ecclesiae Peregrinantis 

eiusque Unione cum Ecclesia 

Coelesti – Sifat Eskatologis 

Gereja Musafir dan 

Persatuannya dengan 

Gereja di Surga

8. De Beata Virgine Deipara in 

Mysterio Christi et Ecclesiae 

– Santa Perawan Maria 

Bunda Allah dalam Misteri 

Kristus dan Gereja. 

Sekalipun sama-sama 

berangkat dari misteri Gereja, 

LG dalam bentuknya yang 

sekarang kita miliki 

meletakkan dimensi Gereja 

sebagai Umat Allah lebih 

dahulu ketimbang susunan 

hirarkisnya. Dengan demikian, 

pemahaman bahwa semua 

anggota Gereja pertama-tama 

adalah Umat Allah itu lebih 

mengemuka ketimbang 

adanya struktur hirarkis di 

dalamnya. Ini kemudian akan 

membawa pengaruh besar 

dalam tata-kelola keuskupan 

dan paroki di seluruh 

dunia.*** 



42 Majalah KOMUNIKASI

Katekese

Pertanyaan

Pastor Postinus, salam kenal. Saya MY, seorang Katolik. Saya sudah 

menonton video katekese Pastor di Kanal Youtube tentang ekskomunikasi 

yang dinyatakan oleh Vatikan kepada enam uskup dan para imam SSPX. 

Vatikan juga mengatakan bahwa umat awam yang secara resmi bergabung 

dengan SSPX dan menyetujui ajaran mereka, juga dipertimbangkan 

dijatuhkan hukuman ekskomunikasi. 

Namun, saya ingin menanyakan mengapa hukuman ekskomunikasi 

dinyatakan kepada mereka. Yang mau saya tanyakan adalah apa sebenarnya 

hukuman ekskomunikasi itu? Apa akibatnya? Apakah imam dan bahkan 

awam Katolik yang telah diekskomunikasi bisa kembali dalam persekutuan 

Gereja Katolik?

Ibu MY

Jawaban

Ibu MY yang baik, terima kasih 

atas pertanyaan ini. Tujuan utama 

hukum Gereja adalah demi 

keselamatan jiwa-jiwa umat (bdk. 

Kanon 1752). Maka, ketika para uskup, 

imam dan awam Katolik yang terkena 

hukuman ekskomunikasi kemudian 

bertobat – dengan prosedur tertentu 

sesuai hukum Gereja – maka tentu 

ekskomunikasi itu dapat dicabut dan 

mereka kembali disambut dalam 

persekutuan Gereja. Ini jawaban 

singkat saya terhadap pertanyaan 

terakhir Anda. Dalam paparan berikut, 

saya menjawab pertanyaan Anda 

seputar ekskomunikasi dan akibatnya. 

edisi Agustus 2026
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Apa itu Ekskomunikasi? 

Gereja Katolik memiliki Kitab 

Undang-Undang Gereja yang 

disebut Kitab Hukum Kanonik 

(KHK). Menariknya, dalam Kitab 

Hukum Kanonik tahun 1983 tidak 

dijelaskan definisi hukuman 

ekskomunikasi. Kita dapat 

menemukan definisi 

ekskomunikasi itu dalam KHK 

1917 Kanon 2257 § 1. Dalam kanon 

tersebut dijelaskan bahwa 

ekskomunikasi adalah censura 

(sanksi) yang mengakibatkan 

seseorang dikeluarkan atau 

terpisah dari persekutuan umat 

beriman, dengan konsekuensi-

konsekuensi yang tidak dapat 

dipisahkan dari hukuman 

tersebut. Definisi ini sesuai 

dengan etimologi kata 

“ekskomunikasi”, yang berasal 

dari bahasa Latin: ex 

(keluar/terpisah dari) dan 

communicatio (persekutuan). 

Jadi, ekskomunikasi berarti 

'terpisah dari persekutuan”.

Dalam definisi ini muncul 

istilah lain yang asing bagi kita, 

yakni “censura”. Kata censura 

berasal dari Bahasa Latin yang 

berarti 'penilian' atau 'pendapat'. 

Dari kata ini juga muncul kata 

“sensor” sebagai bentukan dari 

kata “sensus” yang berarti 

menilai, memperkirakan, atau 

mendata. Kemudian kata censura 

ini berkembang maknanya 

menjadi 'pernyataan kesalahan 

dan kecaman'. Dalam konteks 

hukum Gereja, censura berarti 

sanksi. Hukuman ekskomunikasi 

termasuk salah satu dari censura. 

Mereka yang dijatuhkan atau 

dinyatakan hukuman censura, 

seperti ekskomunikasi, dicabut 

hak yuridis mereka untuk 

menerima dan melaksanakan 

sakramen-sakramen dan jabatan 

gerejawi. 

Dari penjelasan ini maka 

sangat jelas bahwa mereka yang 

terkena hukuman ekskomunikasi 

akan kehilangan hak yuridis 

untuk menerima dan 

melaksanakan sakramen-

sakramen dan sakramentali serta 

jabatan dan fungsi gerejawi. 

Sakramen baptis berlaku 

permanen atau selamanya dan 

tidak dapat dicabut. Baptisan 

Katolik yang telah diterima 

secara sah, tetap melekat dalam 

diri orang-orang Katolik yang 

telah diekskomunikasi. 

Terkait pencabutan atau 

larangan menerima dan 

melaksanakan hak-hak yuridis, 

kita bisa baca KHK Kanon 1331. 

Dalam kanon itu dijelaskan 

bahwa orang yang terkena 

ekskomunikasi dilarang 

merayakan Ekaristi dan 

sakarmen-sakramen lainnya. 

Tidak hanya itu, mereka juga 

dilarang menerima sakramen-

sakramen dan melayani 

sakramentali dan ibadat liturgi. 

Bahkan, mereka dilarang 

melaksanakan jabatan, tugas, 

pelayanan dan fungsi gerejawi.  

Dari penjelasan ini, sudah 

terjawab pertanyaan Anda 

terkait “akibat dari 

ekskomunikasi”. 

Hukuman ekskomunikasi 

merupakan salah dari hukuman-

hukuman medisinal atau “poenae 

medicinales” (bdk. Kan. 1312 §1, 

no. 1; Kan. 1331-1333). Hukum 

Gereja memandang hukuman 

ekskomunikasi sebagai “obat”. 

Ahli hukum Gereja Thomas J. 

Green dalam buku New 

Commentary on the Code of 

Canon Law (2000: 1534), 

mengatakan bahwa tujuan 

utama—namun bukan satu-

satunya—dari hukuman 

medisinal atau censura seperti 

ekskomunikasi adalah untuk 

mematahkan sikap keras kepala 

atau pembangkangan terhadap 

otoritas gereja, serta 

mengintegrasikan kembali 

pelanggar ke dalam komunitas 

Gerejawi (kanon 1331-1335). 

Tujuan hukuman ini sangat 

mulia. Pelaku diharapkan 

“sembuh” dari perbutan 

salahnya. Jadi, mereka yang 

dijatuhi hukuman ekskomunikasi 

mesti dengan rendah hati 

memperbaiki kesalahannya, 

bertobat dan tidak membandel 

dalam pembangkangan terhadap 

Paus. Seseorang terkena 

ekskomunikasi dalam dua tipe. 

Pertama, terkena secara 

otomatis (latae sententiae). 

Begitu perbuatan pidana itu 

dilakukan dan syarat hukumnya 

terpenuhi, maka ekskomunikasi 
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langsung terkena secara 

otomatis. Contohnya adalah 

seorang uskup menahbiskan 

imam menjadi uskup tanpa 

mandat Paus (Kan. 1387). 

Perbuatan pidana ini akibatnya 

sudah jelas, yakni: ekskomunikasi 

yang terkena secara otomatis. 

Takhta Suci hanya menyatakan 

hukuman ekskomunikasi melalui 

dekret. Dalam kasus SSPX yang 

menahbiskan uskup tanpa 

mandat Paus, justru perbuatan 

pidana ini yang mengakibatkan 

mereka terkena ekskomunikasi 

latae sententiae. Jadi, bukan Paus 

yang menghukum mereka, tetapi 

perbuatan pidana mereka 

sendiri!

Kedua, terkena secara tidak 

otomatis (ferendae setentiae). 

Otoritas berwenang, misalnya 

uskup atau Takhta Suci – harus 

terlebih dahulu melakukan 

tindakan yuridis kepada 

tersangka. Misalnya, 

memberikan peringatan kanonik 

kepada tersangka, memberi 

ruang pembelaan diri kepada 

tersangka dan kemudian 

memeriksa perkara untuk 

kemudian menjatuhkan 

hukuman ekskomunikasi kepada 

tersangka yang terbukti 

melakukan pelanggaran. 

Apa Saja Tindak Pidana yang 

Terkena Hukuman 

Ekskomunikasi? 

Kita bisa menyebutkan 

beberapa tindak pidana yang 

pelakunya terkena 

ekskomunikasi, yakni: murtad, 

heresi dan skisma (Kan. 1364 §1) 

dan aborsi (Kan. 1397 §2). Murtad 

berarti menyangkal iman Kristen 

secara menyeluruh setelah 

menerima baptisan. Sedangkan 

heresi atau bidat adalah secara 

membandel melakukan 

penyangkalan atau meragukan 

sebagian kebenaran atau ajaran 

Kristen yang harus diimani 

dengan taat dan setia setelah 

menerima Baptis. Lalu apa 

skisma? Skisma adalah menolak 

tunduk kepada Paus dan 

persekutuan Gereja yang takluk 

kepadanya (bdk. Kan. 751). 

Contoh skisma adalah perbuatan 

SSPX yang menahbiskan uskup 

tanpa mandat Paus kendati 

sudah berkali-kali Paus 

memohon kepada Pimpinan 

Umum SSPX untuk tidak 

melakukan itu.  

Hukuman ekskomunikasi ada 

yang dinyatakan atau dijatuhkan 

oleh otoritas atau pengadilan 

gerejawi (forum externum). 

Namun, ada juga ekskomunikasi 

yang dapat diselesaikan dalam 

forum internum, yakni dalam 

Sakramen Tobat. Ekskomunikasi 

semacam ini, yakni 

ekskomunikasi yang terkena 

secara otomatis kepada pelaku 

aborsi (bdk. Kan. 1397 §2). 

Sebelum tahun 2016, hanya 

uskup yang diberi kewenangan 

untuk mendengarkan pengakuan 

dosa dari pelaku aborsi dan 

memberikan absolusi atas dosa 

berat itu. Namun sejak 2016, 

melalui Surat Apostolik 

Misericordia et Misera (MM), 

Paus Fransiskus memberikan 

kewenangan kepada semua 

imam yang memiliki fakultas 

melayani Sakramen Tobat untuk 

memberikan absolusi kepada 

peniten pelaku aborsi (MM 12). 

Aturan ini tentu dinyatakan 

secara tidak definitif. Sebab, 

Paus berikutnya dapat juga 

mengatur lain.

Dalam memandang tindak 

pidana dan dosa, sangat menarik 

kita renungkan pernyataan Paus 

Fransiskus: “Namun, dengan 

cara yang sama saya dapat dan 

harus menyatakan bahwa tidak 

ada dosa yang tidak dapat 

dijangkau dan dihapus oleh belas 

kasih Allah ketika dijumpai hati 

bertobat yang berusaha 

berdamai dengan Bapa” (MM 

12). Jadi, janganlah putus 

harapan ketika dijatuhkan atau 

dinyatakan hukuman 

ekskomunikasi. Sebab, hukuman 

itu bersifat korektif dan 

menyembuhkan pelaku untuk 

berhenti dari pelanggarannya. 

*** 

edisi Agustus 2026
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Pst. Fransiskus Samong, OSC - Sekretaris Kuria Keuskupan Bandung

edisi Agustus 2026

Keuskupan Bandung menjadi tuan rumah pertemuan Temu Uskup Regio Jawa pada 6-8 Juli 

2026 di Bumi Silih Asih. Pertemuan dihadiri oleh Uskup dan Kuria Regio Jawa. Perayaan 

Ekaristi Pembuka dipimpin oleh Mgr. Christophorus Tri Harsono (Koordinator Temu Uskup 

Regio Jawa), para Uskup, Vikjen, dan Kuria Regio Jawa. 

Pada kesempatan sambutan, Mgr Anton sebagai tuan rumah memberikan salam dan 

sambutan kepada para Uskup dan Kuria sebagai peserta pertemuan dan umat yang hadir 

saat Ekaristi Pembuka. Bapa Uskup menambahkan bahwa pertemuan ini merupakan 

pertemuan persaudaraan dan persahabatan diantara Uskup dan Kuria Regio Jawa. Setiap 

keuskupan mempunyai karya yang luar biasa dan membagikan pengalaman karya best 

practices sesuai tema pertemuan yaitu “Pengembangan Ekonomi Masyarakat dalam Bingkai 

Pertobatan Ekologis”. Semoga peserta pertemuan dapat berbagi dan saling memperkaya 

pelayanan satu sama lain di Keuskupan Regio Jawa.   

Paroki Santo Ignatius Cimahi merayakan Ekaristi Pemberkatan Gereja Santo Benediktus di 

Kota Baru Parahyangan pada Sabtu, 11 Juli 2026. Bapa Uskup memimpin Ekaristi didampingi 

oleh Pastor Yulianus Yaya Rusyadi OSC (Pastor Paroki), Pastor Agustinus Agung Rianto OSC 

(Vikaris), Pastor F.X. Wahyu Tri Wibowo (Vikjen), Pastor Basilius Hendra Kimawan OSC 

(Provinsial OSC) dan para imam lainnya. 

Pada kesempatan homili, Bapa Uskup menegaskan bahwa Yesus meneguhkan para murid 

untuk menjadi pribadi berintegritas, yaitu setia sebagai murid Yesus di tengah ketidak-

amanan dan ancaman badani serta menjadi pribadi berhati-nurani, yaitu setia pada 

panggilan suci di tengah berbagai godaan dan kenikmatan untuk mengkhianati nilai-nilai 

Injil. Yesus meminta mereka untuk tidak takut pada tiga hal yaitu penganiayaan, kematian, 

dan pengalaman luka baik secara fisik maupun psikis karena setia pada hati nurani. Kita 

sangat berharga di mata Allah. Keyakinan dan pengalaman akan kasih Allah ini 

menumbuhkan loncatan iman agar orang berani bertahan dalam integritas dan setia pada 

hati nurani. Di tengah pengalaman tak adil, kesulitan ekonomi, rasa nyeri karena penyakit, 

duka akibat hate speech, dan ketidaknyamanan akibat keberanian mewujudkan iman, Yesus 
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meneguhkan kita untuk tidak takut karena kasih Allah mengatasi segala kekuatan. Ia adalah 

Allah yang peduli, yang tidak akan membiarkan anak-anak-Nya menderita tanpa alasan dan 

mati tanpa menghasilkan buah baik. Semoga Gereja Benediktus, seperti namanya, menjadi 

komunitas yang memberkati hingga nama Tuhan dimuliakan dan banyak orang, baik umat 

maupun masyarakat mendapat berkat.

Unio Keuskupan Bandung merayakan Ekaristi pemasangan nisan di makam dua imam 

Keuskupan yang sudah meninggal dunia, yaitu Pastor Sahid dan Pastor Paulinus, pada 

Rabu, 15 Juli 2026 di Pemakaman Astana Mawar Asih. Bapa Uskup sebagai selebran utama 

didampingi para imam diosesan Keuskupan Bandung. 

Bapa Uskup menyampaikan bahwa Yesus menunjukkan alasan berdoa yang sempurna, 

yaitu mengucap syukur kepada Allah, Pencipta langit dan bumi. Hanya orang yang kecillah 

yang dapat memahami kehendak Ilahi. Orang kecil adalah “orang-orang sederhana yang 

dengan rendah hati, tulus, dan penuh iman mau menerima kebenaran Injil. Orang kecil 

semacam ini berkenan kepada Allah karena ia “berhati seperti anak kecil adalah sesuatu 

yang menyenangkan hati Allah, karena sikap penyerahan diri inilah yang dicari oleh Bapa. 

Bagaimana kita bisa mempraktekkan diri sebagai kecil kalau kita sendiri dalam hidup sehari-

hari tidak rendah hati seperti orang kecil di hadapan mereka yang bertanggung jawab pada 

kita. Setiap orang bisa tampil sebagai orang kecil di mana pun yang siap diatur dan 

diarahkan secara baik dan benar. Kecenderungan kita adalah menjadi orang “bijak dan 

pandai” yang sok tahu, sok benar, dan sok suci” hingga maunya didengarkan dan 

mengatur. Kematian dan upacaranya mengingatkan kita akan kenyataan yang seharusnya 

sudah dipraktekan dalam hidup kita. Orang mati diatur seperti apapun tak protes. Ia sudah 

lepas dari keinginan duniawi dan hidup seperti malaikat. Marilah kita menjadi malaikat kecil 

yang hidupnya terarah pada Allah bagai anak kecil yang mendengarkan dan menuruti 

kehendak Allah.

Komunitas Suster Karmel OCD Pertapaan Karmel, Lembang merayakan Ekaristi pengenaan 

busana pada Sara Fabiola Evelyn Bolang pada Kamis, 16 Juli 2026. Bapa Uskup memimpin 

Ekaristi didampingi oleh Pst. F.X Wahyu Tri Wibowo (Pastor Paroki), Pst. Paulus 

Wirasmohadi (Vikaris), Pst. Deodatus Kolek, dan Pst. Remigius Todang OCD. 

Bapa Uskup menyatakan bahwa Yesus mengajak kita untuk datang kepada-Nya dan belajar 

dari-Nya bagaimana Ia sendiri dengan lemah lembut dan rendah hati tampil sebagai raja 

pembawa damai sejahtera yang memikul salib, bukan sebagai beban, tetapi korban syukur 

yang hanya dapat dipahami orang kecil yang terbuka pada karya Roh Kudus. Yesus 

memanggil kita untuk mengemban suatu perutusan tertentu yang unik bagi masing-masing 

ibarat menempatkan kuk (gandar) yang cocok (customised) untuk masing-masing. Lebih 

dari itu Yesus juga mengajak kita untuk tidak membawa gerobak tugas dan menarik bajak 
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tanggung jawab sendiri hingga terasa berat, tetapi membawanya bersama Yesus yang rela 

menjadi partner (teman seperjalanan Emaus) dalam memikul tugas dan tanggung jawab 

dan tugas hingga seberat apapun menjadi lebih ringan. Allah memberi tugas dan tanggung 

jawab yang pas dan pantas untuk masing-masing kita. 

Demikianlah hidup bakti menjadi seorang biarawati, apalagi rahib yang menjalani hidup 

kontemplasi mendapat anugerah khusus untuk intim dengan Allah; untuk menjadi Yesus 

partner satu-satunya memikul tugas dan tanggung jawab eskatologis di tengah dunia ini 

hingga melalui kehidupan kehadiran Yesus yang mengundang siapa pun yang berbeban 

akan datang dan memperoleh kelegaan. Penerima skapulir berpartisipasi dalam kesaksian 

hidup bakti. 

Paroki St. Melania merayakan Ekaristi penerimaan Sakramen Penguatan pada Minggu, 19 

Juli 2026. Bapa Uskup bertindak sebagai selebran utama didampingi oleh Pst. Bernardus 

Jumiyana (Pastor Paroki). 

Bapa Uskup menyampaikan permenungan bahwa pada dasarnya kita mengarah pada 

kebaikan karena diciptakan sesuai citra Allah dan dilengkapi hati nurani untuk mendengar 

suara ilahi, tetapi kelemahan insani kadang begitu kuat dan godaan setan begitu hebat 

hingga kita bisa jatuh dan berlabuh di lumpur dosa. Allah itu sabar karena ia adil sekaligus 

berbelaskasih. Ia memberi kesempatan bukan hanya pada yang saleh agar semakin matang 

dalam iman, tetapi juga pada yang bersalah agar dapat bertobat; jadi berkat. Di tangan 

Allah segalanya menjadi mungkin. Kita diundang untuk rendah hati dan sabar: Rendah hati 

untuk mensyukuri kebaikan dan segala aspek positif dalam diri kita serta rendah hati untuk 

mengakui kejahatan (kelemahan dan kekurangan) dan segala aspek negatif yang juga ada 

dalam diri kita. Sehebat-hebatnya kita, ternyata punya kekurangan juga, sekuat-kuatnya 

kita, ternyata memiliki kelemahan pula, sekudus-kudusnya kita, ternyata berdosa juga. 

Semoga tujuh Karunia Roh Kudus yang akan dicurahkan kepada kita membuat kita makin 

menjadi berbuah. Semoga dengan Roh Kebijaksanaan dan Pengertian, Penasihat dan 

Kekuatan, Pengetahuan dan Kesalehan serta Roh Takwa pada Allah, kita menjadi gandum 

yang membawa berkat bagi sesama.***
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Fr. Fransisco Leonardo 

Febrian Seles

Mahasiswa Magister 

Filsafat Keilahian, 

FF UNPAR.

Bulan Hati Maria 
yang Tak Bernoda

Melanjutkan perenungan 

atas kasih Ilahi pada bulan-bulan 

sebelumnya, Gereja Katolik 

secara khusus 

mempersembahkan bulan 

Agustus sebagai Bulan Devosi 

kepada Hati Maria yang Tak 

Bernoda. Devosi ini mengarahkan 

iman umat untuk meneladani 

kesucian, ketaatan, dan kasih 

Bunda Maria yang sepenuhnya 

terarah kepada Putranya. Akar 

sejarah devosi ini telah dirintis 

sejak abad ke-17 oleh Santo 

Yohanes Eudes yang mengajarkan 

kesatuan tak terpisahkan antara 

Hati Kudus Yesus dan Hati Tak 

Bernoda Maria. Namun, devosi ini 

menemukan momentum spiritual 

yang amat kuat melalui 

penampakan Bunda Maria di 

Fatima pada tahun 1917, di mana 

beliau secara khusus meminta 

pengudusan dunia dan praktik 

Sabtu Pertama sebagai bentuk 

silih atas dosa-dosa manusia.

Tradisi mendedikasikan 

bulan Agustus untuk Hati Maria 

memiliki akar historis yang erat 

dengan kalender liturgi Gereja. 

Pada 4 Mei 1944, Paus Pius XII 

menetapkan Pesta Hati Tak 

Bernoda Maria bagi seluruh 

Gereja Universal yang puncaknya 

dirayakan setiap tanggal 22 

Agustus (oktaf Hari Raya Maria 

Diangkat ke Surga). Hal ini 

memperkuat pengudusan dunia 

kepada Hati Maria yang dilakukan 

beliau pada 31 Oktober 1942 di 

tengah kecamuk Perang Dunia II. 

Meskipun pasca-Konsili Vatikan II 

peringatan resminya dipindahkan 

ke bulan Juni (sehari setelah Hari 

Raya Hati Kudus Yesus), tradisi 

kesalehan umat (pietas popularis) 

sepanjang bulan Agustus tetap 

dipelihara secara organis. 

Sebagaimana dicatat dalam 

dokumen Kongregasi Ibadat Ilahi, 

Direktorium tentang Kesalehan 

Umat dan Liturgi (2001), tradisi 

devosi bulanan ini menjadi sarana 

memperdalam iman yang berakar 

pada perayaan liturgi utama.

Keagungan bulan Agustus 

semakin diperkaya oleh perayaan 

puncaknya pada tanggal 15 

Agustus, yaitu Hari Raya Maria 

Diangkat ke Surga, serta 

peringatan Santa Perawan Maria 

Ratu pada 22 Agustus. Kemuliaan 

Maria yang diangkat badan dan 

jiwa ke surga menjadi bukti nyata 

buah dari kesucian Hati-Nya yang 

tak bernoda. Bagi kita, umat 

beriman, bulan Agustus menjadi 

ajakan nyata untuk memperbarui 

penyerahan diri kepada 

perlindungan keibuannya. Hati 

Maria adalah cermin kerendahan 

hati dan kesetiaan penuh dalam 

menanggung setiap duka serta 

sukacita bersama Kristus. Melalui 

pendarasan Doa Rosario dan 

praktik kebajikan Maria dalam 

keluarga maupun masyarakat, 

kita diajak menjaga kemurnian 

batin agar hidup kita senantiasa 

menjadi tempat tinggal yang 

layak bagi Kristus.***
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